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RINGKASAN

Cagar budaya merupakan kekayaan budaya bangsa sebagai wujud pemikiran dan
perilaku kehidupan manusia yang penting artinya bagi pemahaman dan pengembangan
sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Pelestarian cagar budaya bertujuan melestarikan warisan budaya dan
memperkuat identitas bangsa dan sekaligus mendayagunakan cagar budaya sebesar-
besarnya untuk kepentingan kesejahteraan masyarakat.

Kawasan Kota Lama merupakan salah satu wilayah di Kota Kupang yang memenuhi
kriteria penetapan cagar budaya. Kawasan ini memiliki potensi untuk dikembangkan dan
didaftarkan menjadi kawasan cagar budaya. Secara administratif kawasan Kota Lama
termasuk didalam wilayah Kecamatan Kota Lama yang berada pada wilayah pesisir teluk
Kupang. Namun menurut hasil pengamatan sebaran obyek-obyek bersejarah tidak terbatas
pada Kecamatan Kota Lama tetapi juga tersebar di sebagian wilayah Kecamatan Kota Raja.

Kondisi eksisting kawasan Kota Lama Kupang nampak sampai saat ini belum ada
upaya pengelolaan yang tepat dan sesuai dengan nilai sejarah dan karakter pusaka/warisan
budaya kota (urban heritage). Pengelolaan yang dimaksud adalah upaya terpadu untuk
melindungi, mengembangkan dan memanfaatkan cagar budaya melalui kebijakan
pengaturan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan potensi pemanfaatan pengelolaan kawasan cagar
budaya pada beberapa kota di Indonesia maka peluang pengelolaan kawasan Kota Lama
Kupang sebagai kawasan cagar budaya dapat memberikan nilai manfaat yang besar bagi
masyarakat dan Pemerintah Kota Kupang. Pemerintah Kota Kupang perlu melakukan aksi
nyata dengan mulai mendayagunakan cagar budaya dan mengedepankan konsep dari kota
yang berkelanjutan.

Kegiatan penelitian yang berjudul “Konsep pelestarian dan konsep pengembangan
Kota Lama sebagai kawasan cagar budaya di Kota Kupang” dapat memberikan manfaat
kepada Pemerintah Kota Kupang, masyarakat dan pihak-pihak terkait didalamnya untuk
mempertimbangkan usulan pengelolaan Kota Lama sebagai kawasan cagar budaya dan
sekaligus memberikan saran dan rekomendasi kepada Dinas-Dinas terkait dalam menyusun
kebijakan yang memuat rencana dan aksi penetapan cagar budaya di Kota Kupang.
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3. Para Pimpinan : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Nusa Tenggara
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Umum dan Penataan Ruang Kota Kupang, Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman Kota Kupang, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang., Dinas
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Kupang dan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kupang yang telah memberikan dukungan
data dan informasi bagi pelaksanaan kegiatan kelitbangan ini.
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5. Tokoh Masyarakat/Tokoh Agama/Tokoh Adat : Bapak Pdt. Jesmarianus Djo Naga,M.Th,
Bapak Rafael Beti Laikopan, Bapak Salmon Bisilisin, Bapak Richard Poyk, Bapak Imam
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Kami menyadari bahwa kajian ini masih memiliki keterbatasan, oleh karena itu kami
sangat mengharapkan masukan yang konstruktif baik melalui diskusi, seminar maupun
penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada waktu yang akan datang, guna penyempurmaan
kajian ini.

Akhimya kami berharap semoga penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat secara
empirik khususnya dalam penentuan kebijakan bagi masyarakat Kota Kupang yang terkait
dengan pengembangan Kota Lama Kota Kupang.

Kupang, 28 Desember 2023,
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Cagar budaya perlu dilestarikan dan dikelola secara tepat melalui upaya
perlindungan, pengembangan dan pemanfastan dalam rangka memajukan
kebudayaan nasional untuk sebesar-besamya kemakmuran rakyat. Secara umum
Cagar budaya merupakan kekayaan budaya bangsa sebagai wujud pemikiran dan
perilaku kehidupan manusia yang penting artinya bagi pemahaman dan
pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bemegara. Pelestarian cagar budaya bertujuan
melestarikan warisan budaya dan memperkuat identitas bangsa dan sekaligus
mendayagunakan cagar budaya sebesar-besarnya untuk kepentingan kesejahteraan
masyarakat,

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010
tentang Cagar Budaya, definisi Cagar budaya adalah warisan budaya bersifat
kebendaan berupa benda cagar budaya, bangunan cagar budaya, strukiur cagar
budaya, situs cagar budaya dan kawasan cagar budaya di darat dan/atau di air yang
perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, Pendidikan, agama dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan.

Penetapan benda cagar budaya, bangunan cagar budaya dan struktur cagar
budaya mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010
(pasal 5) harus memenuhi kriteria diantaranya: a). berusia 50 (lima puluh tahun)
atau lebih; b). mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 (lima puluh tahun)
atau lebih; ¢). memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, Pendidikan,
agama dan/atau kebudayaan; dan d). memiliki nilai budaya bagi penguatan
kepribadian bangsa.

Kawasan Kota Lama merupakan salah satu wilayah di Kota Kupang yang
memenuhi kriteria penetapan cagar budaya. Kawasan ini memiliki potensi untuk
dikembangkan dan didaftarkan menjadi kawasan cagar budaya. Secara
administratif kawasan Kota Lama termasuk didalam wilayah Kecamatan Kota
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Lama yang berada pada wilayah pesisir teluk Kupang. Namun menurut hasil
pengamalan sebaran obyek-obyck bemjmhﬂidak terbatas pada Kecamatan Kota
Lama tetapi juga tersebar di sebagian wilayah Kecamatan Kota Raja. Berdasarkan
hal tersebut disimpulkan bahwa delineasi Kawasan Kota Lama tidak ditentukan
oleh batas administrasi tetapi berdasarkan sebaran objek-objek bersejarah yang
teridentifikasi hingga saat ini.

Mengacu pada kondisi cksisting kawasan Kota Lama Kupang nampak
sampai saal ini belum ada upaya pengelolaan yang tepat dan sesuai dengan nilai
scjarah dan karakter pusaka/warisan budaya kola (nrban herituge). Pengelolaan
yang dimaksud adalah upaya terpadu untuk melindungi, mengembangkan dan
memanfaatkan cagar budaya melalui kebijakan pengaturun perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan untuk scbesar-besamya kesejahteraan masyarakat.
Fakta hasil studi pada beberapa kota di Indonesia menunjukkan pengelolaan urban
heritage merupakan bentuk pengembangan pariwisata (urban heritage tourism),
yang mana dapal menjadi sumber pendapatan masyarakat dan Pemerintah Daerah
yang menjanjikan dan menjadi fokus utama pengembangan.

Berdasarkan potensi pemanfaatan pengelolaan kawasan cagar budaya pada
beberapa kota di Indonesia maka peluang pengelolaan kawasan Kota Lama Kupang
sebagai kawasan cagar budaya dapat memberikan nilai manfaal yang besar bagi
masyarakat dan Pemerintah Kota Kupang. Pemerintah Kota Kupang perlu
melakukan aksi nyata dengan mulai mendayagunakan cagar budaya dan
mengedepankan konsep dari kota yang berkelanjutan. Diketahui konsep kota
berkelanjutan secara singkat adalah bentuk pengembangan kota dengan
mengedepankan keseimbangan antara aspek ckonomi, sosial, lingkungan hidup dan
perlindungan cagar budaya yang ada didalamnya.

Perwujudan kawasan Kota Lama Kupang scbagai kawasan cagar budaya
dapat dilakukan melalui upaya pelestarian dan pengembangan asel pusaka. Menurut
Undang-Undang Cagar budaya, pelestarian merupakan upaya dinamis untuk
mempertahankan keberadaan cagar budaya dan nilainya dengan cara melindungi,
mengembangkan dan memanfaatkannya. Pelestarian sebenarnya merupakan bentuk
pelindungan cagar budaya melalui cara mencegah dan menanggulangi dari
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kerusakan, kehancuran, atau kemusnahan dengan cara penyelamatan, pengamanan,
zonasi, pemeliharaan dan pemugaran cagar budaya. Adapun untuk meningkatkan
nilai pemanfaatannya, pelestarian cenderung sejalan dengan upaya pengembangan.
Pengembangan sebenamya merupakan keberlanjutan dari upaya mempertahankan
pelestarian dengan cara mengoptimalkan nilai pemanfaatan dari suatu kawasan
cagar budaya. Atau dengan kata lain pengembangan sebagai upaya peningkatan
potensi nilai, informasi, dan promosi cagar budaya serta pemanfaatannya melalui
penelitian, revitalisasi, dan adaptasi secara berkelanjutan serta tidak bertentangan
dengan tujuan pelestarian.

Upaya pelestarian dan pengembangan merupakan bentuk mengintegrasikan
budaya dalam pembangunan kota berkelanjutan. Namun pada praktiknya, terjadi
kontradiksi dan inkonsistensi dalam menyelesaikan ketegangan antara tujuan
pelestarian dan kebutuban sosial ekonomi yang tidak mudah dipecahkan.
Ketegangan ini mencerminkan ancaman terhadap wrban heritage akibat
pembangunan yang tidak berkelanjutan dan urbanisasi yang tidak terkendali. Oleh
sebab itu seperti halnya beberapa negara di dunia, potensi wrban heritage di
Indonesia sangat besar dalam memberikan solusi terhadap tantangan perkotaan.
Kesadaran pengembangan urban heritage di tingkat global mengalami peningkatan
secara signifikan sejak tiga dekade terakhir ini. Dibandingkan dengan negara-
negara lainnya, pengelolaan urban herituge masih relatif baru pasca kemerdekaan
Indonesia. Pengelolaan wrban heritage menjadi krusial dan penting sejak
Pemerintah Indonesia melalui Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat mencanangkan Program Penataan dan
Pelestarian Kota Pusaka (P3KP) pada tahun 2012. P3KP merupakan program yang
menctapkan kota-kota di Indonesia termasuk dalam kategori kota pusaka.

Menurut sumber berita online Seputar-NTT.com (, tanggal 23 April 2015),
Kota Kupang telah ditetapkan menjadi kota pusaka, sedangkan menurut
Kompas.com (, tanggal 18 Januari 2016), Kota Kupang telah terdaftar menjadi kota
pusaka dan dalam proses penyusunan dokumen Rencana Aksi Kota Pusaka
(RAKP). Sampai saat ini informasi perkembangan pengelolaan Kota Lama Kupang
dan penetapan kota pusaka nampak belum ada tindak lanjut oleh Pemerintah Kota
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Kupang. Oleh karena itu melalui kegiatan penelitian yang berjudul “Konsep
pelestarian dan konsep pengembangan Kota Lama sebagai kawasan cagar budaya
di Kota Kupang" dapat memberikan manfaat kepada Pemerintah Kota Kupang,
masyarakat dan pihak-pihak terkait didalamnya untuk mempertimbangkan usulan
pengelolaan Kota Lama sebagai kawasan cagar budaya dan sekaligus memberikan
saran dan rekomendasi kepada Dinas-Dinas terkait dalam menyusun RAKP yang
memual rencana dan aksi penelapan cagar budaya di Kota Kupang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
|. Bagaimana konsep pelestarian kawasan Kota Lama sebagai kawasan
cagar budaya di Kota Kupang ?

b

Bagaimana konsep pengembangan kawasan Kota Lama sebagai
kawasan cagar budaya di Kota Kupang ?

1.3  Maksud dan Tujuan

Penelitian ini bertujuan:

. Mengidentifikasi delineasi kawasan Kota Lama Kupang,
menginventarisasi dan mendokumentasikan aspek kesejarahan,
arsitektur dan kondisi cksisting aset pusaka yang memenuhi kriteria
cagar budaya

2. Menghasilkan konsep pelestarian kawasan Kota Lama sebagai kawasan
cagar budaya di Kota Kupang

3. Menghasilkan konsep pengembangan kawasan Kota Lama sebagai
kawasan cagar budaya di Kota Kupang

14  Sasaran Penelitian
Sasaran yang didapat dari penelitian ini sebagai berikut :
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1. Memberikan pertimbangan kepada Pemerintah Kota Kupang tentang
konsep pelestarian dan p:ngemhangnn' Kota Lama scbagai kawasan
cagar budaya dan rekomendasi muatan penetapan cagar budaya dalam
penyusunan rencana aksi kota pusaka (RAKP)

3. Berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan
serta media informasi kepada peneliti, akademisi, pemerhati dan
penggiat pelestarian tentang kesejarahan, arsitektur, perencanaan kota,
pariwisata dan bidang ilmu yang terkait

4. Memberikan manfaat kepada masyarakat dalam mengakses informasi
dan pengetahuan tentang kawasan bersejarah, mendayagunakan cagar
budaya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat
identitas Kota Kupang sebagai salah satu wilayah yang memiliki
karakter pusaka/warisan budaya kota (urban heritage)

5. Sebagai media promosi wisata kota pusaka (urban heritage tourism)
kepada wisatawan yang berkunjung di Kota Kupang

15  Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian yang dimaksud adalah tahapan-tahapan kegiatan
yang dilakukan sebagai berikut :
1. Rapat persetujuan ICP
Tahapan peneliti menawarkan ldea Concept Paper (ICP) kepada Majelis
Pertimbangan, Tim Pengendali Mutu dan pihak-pihak terkait lainnya
guna memperoleh saran dan kritik dalam menyempurnakan proses
penyusunan proposal penelitian
2. Sidang Proposal Penelitian
Peneliti memaparkan proposal penelitian dan memperoleh saran serta
rekomendasi perbaikan proposal
3. Penelitian
3.1 Pengambilan data primer
Pengambilan data primer yang akan dilakukan dalam penelitian ini

adalah survei, wawancara dan dokumentasi
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3.2 Pengambilan data sekunder
Pengambilan data primer yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah literature review, studi kasus projek sejenis, studi kebijakan dan
peraturan kawasan atau bangunan yang relevan
Pengambilan data baik primer atau sekunder lebih bersifat historis,
arsitektural, dan arkeologis di Kota Lama Kupang

3.3 Analisis data
Teknik analisis dilakukan dengan melakukan pemetaan, pemrograman
dan evaluasi hasil-hasil penelitian secara deskriptif dan interpretasi
daalam menetapkan konsep pelestarian dan pengembangan

3.4. Penetapan Konsep
Kegiatan yang bersifat menganalisis, menyimpulkan dan menentukan
delineasi kawasan dan penetapan zonasi keruangan Kota Lama Kupang,
konsep pelestarian dan pengembangan dalam bentuk deskriptif arahan
tindakan pengelolaanya dan visualisasi gambar arsitektural yang
memperkuat eksistensi nilai historis dan arkeologis.

5. Sidang hasil penelitian
Pembahasan dan penetapan hasil penelitian

MM mam s = &

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

HONGEP FELESTARAN DA PENGEMBAN AN KOTA LaMA SEBRGH
KANGANCGAR BDYAD KOTAKPANG

BAB 2. TINJAUAN PUSAKA

2.1 Pengertian Pusaka dan Pelestarian

Menurut Laretna Adishakti dalam kamus Poerdarminto (2017), pusaka
berarti heritage dan padan kata lain dalam Bahasa Indonesia untuk heritage adalah
warisan. Namun scbenamya ada perbedaan yang sangat berarti antara pusaka dan
warisan. Pusaka memiliki arti positif karena hal-hal yang negatif dan jelek tidak
akan disebut pusaka. Sementara warisan bisa positif dan negatif seperti misalnya
warisan budaya korupsi. Pemahaman tersebut menjadi pemicu bagi para pelaku,
penggiat dan pemerhati pelestarian di Indonesia untuk melakukan kesepakatan
penggunaan Kata pusaka sebagai terjemahan heritage.

Berdasarkan hal itu, Jaringan Pelestarian Pusaka Indonesia (JPPI)
bekerjsama dengan Imernational Council on Monuments and Sites (ICOMOS)
Indonesia dan Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata dalam Tahun Pusaka
Indonesia 2003 mendeklarasikan Piagam Pusaka Pelestarian Indonesia yang
diantaranya menyepakati :

a. Pusaka Indonesia adalah pusaka alam, pusaka budaya dan pusaka saujana.
Pusaka alam adalah bentukan alam yang paling istimewa. Pusaka budaya
adalah hasil cipta, rasa, karsa dan karya yang istimewa dari lebih 500 suku
bangsa Tanah Air Indonesia, secara sendiri-sendiri, sebagai kesatuan bangsa
Indonesia, dan dalam interaksinya dengan budaya lain sepanjang sejarah
keberadaannya. Pusaka Saujana adalah gabungan pusaka alam dan pusaka
budaya dalam kesatuan ruang dan waktu

b. Pusaka budaya mencakup pusaka fangible (bendawi) dan pusaka intangible
{non bendawi)

¢. Pusaka yang diterima dari generasi-generasi sebelumnya sangat penting
sebagai landasan dan modal awal bagi pembangunan masyarakat Indonesia
di masa depan, karena itu dilestarikan untuk diteruskan kepada generasi
berikutnya dalam keadaan baik, tidak berkurang nilainya, bahkan perlu
ditingkatkan untuk membentuk pusaka masa depan.
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Pelestarian (konservasi) pusaka bukanlah romantisme masa lalu namun
justru membangun masa depan yang menyinambungkan berbagai potensi masa lalu
dengan berbagai perkembangan jaman yang terseleksi. Sementara itu pelestarian
sering kali dipahami sebagai pengawetan tanpa bisa melakukan perubahan.
Memang pada suatu sumber daya tertentu perlu sekali. Numaun, pada sumber daya
pusaka yang lain justru perlu dilakukan perubahan baik melalui penambahan
maupun penggantian demi kelangsungan hidup pusaka tersebut.

Secara spesifik pengertian pelesarian adalah :

a. Upaya pengelolaan pusaka melalui kegiatan penelitian, perencanaan,
perlindungan, pemeliharaan, pemanfaatan, pengawasan, dan/atau
pengembangan secara selektif untuk menjaga kesinambungan, keserasian,
dan daya dukungnya dalam menjawab dinamika jaman untuk membangun
kehidupan bangsa yang lebih berkualitas (Piagam Pelestarian Pusaka
Indonesia 2003);

b. Kesinambungan yang menerima perubahan merupakan konsep utama
pelestarian, sebuah pengertian yang berbeda dengan preservasi.
Konsekuensinya, perubahan yang dimaksud bukanlah terjadi secara drastic,
namun perubahan secara alami dan terseleksi (Adishakti, 1997)

¢, Pelestarian merupakan manajemen perubahan (Asworth,1991 dalam
Adishakti,2017)

d. Pelestarian dalam konteks perkotaan berarti pula mengawetkan bagian
tertentu  pusaka dengan memberikan tidak hanya keberlanjutan
keberadaannya tetapi juga memeiliki manfaat untuk masa depan
{Burke,1976 dalam Asworth,1991 yang dikutip dalam Adishakti,2017)

Adapun pengertian konservasi yang mencakup kegiatan pelestarian menurut
Charter, 1981 dalam Sari dkk, 2017 dan Adishakti,2016 yang diakses dari laman
www.fi.ugm.ac.id adalah :

a. Konservasi adalah segenap proses pengelolaan suatu tempat agar makna
kultural yang dikandungnya terpelihara dengan baik. Konservasi dapat
meliputi seluruh kegialan pemeliharaan dan sesuai dengan situasi dan
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kondisi setempat, dapat pula mencakup preservasi, restorasi, rekonstruksi,
adaptasi/revitalisasi dan demolisi

. Preservasi (pemugaran) adalah mempertahankan bahan sebuah tempat
dalam kondisi saat ini dan memperlambat pelapukan (Piagam Burra,
Australia, 1979)

. Restorasi adalah mengembalikan bahan yang terdapat di suatu tempat
pusaka ke keadaan semula sebagaimana yang diketahui dengan
menghilangkan tambahan atau dengan meniru Kembali komponen yang ada
tanpa menggunakan material baru (Piagam Burra, Australia, 1979)
Rehabilitasi adalah : 1) proses mengembalikan properti pada posisi semula,
melalui perbaikan (alterasi), yang memungkinkan adanya penggunaan
unsur kontemporer secara efisien namun nilai sejarah, arsitektur, dan
budaya properti tersebut terlestarikan secara signifikan (The USA Secretary
of the Interior’s Standards for Rehabilitation); 2). biasanya dilakukan dalam
rangka memperpanjang hidup bangunan dan/atau kemampuan ekonominya.
Kemungkinan lebih pada adaptasi daripada pemugaran, namun masih
mempertahankan tampilan asli bangunan. Bisa pula dilakukan peningkatan,
beberapa modifikasi, perubahan bentuk/model, pembangunan kembali atau
penguatan, serta beberapa perbaikan, Dapat dilakukan pada exterior/interior
bangunan (National Research Council of Canada,1982); 3) perbaikan dan
pemulihan semua aspek pelayanan publik atau masyarakat sampai tingkat
yang memadai pada wilayah pascabencana dengan sasaran utama untuk
normalisasi atau berjalannya secara wajar semua aspek pemerintahan dan
kehidupan masyarakat pada wilayah pascabencana (UU No.24/2007 tentang
penanggulangan bencana, pasal 1, ayat 11)

. Rekonstruksi adalah 1) mengembalikan sebuat tempat pada keadaan semula
sebagaimana yang diketahui dan dibedakan dari restorasi yang dengan
menggunakan material baru sebagai bahan (Piagam Burra, Australia, 1979);
2) menyertakan penciptaan Kembali bangunan yang bukan asli ke lokasi
asli. Berdasarkan bukti-bukti scjarah, Pustaka, grafik dan gambar serta
arkeologi, replika dari yang asli dibangun dengan menggunakan metode
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konstruksi modern  maupun  tradisional (Heritage  Canada
Foundation,1983); dan 3) diartikan sebagai proses memproduksi Kembali
dengan konstruksi baru bentuk dan detil lama bangunan yang rusak
termasuk struktur, atau obyek, atau bagian, yang pemah ada pada suatu
periode waktu tertentu (USA Secretary of The Interior’s Standards For
Historic Preservation, 1979)

f. Olah Desain Arsitektur Pusaka/Penggunaan Kembali (Aduprive Re-use)
adalah 1) secara selektif mengolah desain bangunan pusaka dengan
melakukan pengawetan pada komponen/bagian tertentu serta mengisi
dengan komponen baru sesuai dengan pencangkokan kegiatan baru
dilakukan; 2) memodifikasi suatu tempat untuk disesuaikan dengan
pemanfaatan yang ada atau pemanfaatan yang diusulkan (Piagam Burra,
Australia, 1979); 3) penggunaan Kembali struktur lama untuk fungsi baru.
Pada umumnya dilakukan restorasi atau rehabilitasi interior maupun
eksterior (Herituge Canada Foundation, 1983)

g. Revitalisasi adalah 1) proses pembangunan Kembali ekonomi, sosial dan
budaya suatu area atau jalan. Sering kali bangunan-bangunan pusaka di area
ini dalam kondisi terlantar tidak terpakai dan perlu dihidupkan Kembali
(Heritage Canada Foundation, 1983); 2) menghidupkan Kembali atau
penguatan pusaka dengan melakukan pemugaran, olah disain pusaka hingga
mencangkokkan komponen baru agar mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat serta mewadahi dinamika jaman

h. Demolisi adalah menghancurkan atau merobak bangunan yang sudah rusak
atau dianggap membahayakan

22 Kota Pusaka

Kota pusaka adalah kota yang memiliki kekentalan sejarah yang besar yang
terwujud dan berisikan keragaman pusaka alam, budaya baik fungible dan
intungible sena saujana, Walau kola-kota di Indonesi banyak yang memiliki
kelimpahan keragaman pusaka, tetapi klasilikasi kota pusaka (atau sebutan lain kota
bersejarah, kota warisan, ataupun kota cagar budaya) belum secara formal
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ditetapkan. Beberapa kota menggunakan istilah kota budaya. Persoalannya apakah
kota budaya identik pula pengelolaannya sebagaimana kota pusaka, karena pusaka
tidak hanya berkait dengan persoalan budaya saja tetapi juga alam dan campuran
alam dan budaya.

23  Urban Heritage

Menurut Mandaka dan Ikaputra (2021), untuk memahami urban heritage
sebagai kesatuan frase, Karlstrom (2014) berpendapat bahwa urban heritage
merupakan peninggalan fisik sejarah, yang merupakan daerah perkotaan
kontemporer, yaitu peninggalan yang dibangun dengan nilai arsitektur dan sejarah
atau “monumen” kota (gereja dan bangunan keagamaanlainnya, kastil, tembok,
kota, istana, dan bangunan kelembagaan. Umumnya, urbn heritage di definisaikan
sebagai lapisan). Sedangkan Hernadez et al (2019) mendefinisikan wrban heritage
menjadi dua: 1) mengacu pada daftar elemen warisan yang terletak didaerah
perkotaan, sisa-sisa arkeologi, bangunan bersejarah, arsitektur vernacular, taman
sejarah, praktik sosial, ritual dan acara perayaan; 2) urban heritage dapat merujuk
pada kota sebagai warisan, suatu jenis properti budaya khusus yang terutama terkait
dengan lingkungan, pusat kota, dan kota bersejarah.

Pendapat lain muncul terkait dengan definisi urban heritage yaitu Udeaja et
al (2020) menekankan konsep urban heritage sebagai pelapisan nilai-nilai budaya
dan alam serta atribul yang melampuai pengertian “pusal bersejarah™ atau
“ansambal” untuk mencakup konteks geografis perkotaan yang lebih luas. Sehingga
urban heritage dapat dimaknai sebagai layers/amultilayering (laisan-lapisan) yang
terdiri dan sesvatu yang berharga yang berlokasi di area wrban (perkotaan).
Selanjutnya Ginting dan Wahid (2015) menyebutkan bahwa keberadaan bangunan
cagar budaya atau bangunan bersejarah dan cerita pada masa lalu merupakan aspek
terbesar yang membentuk jati diri. Ada 4 (empat) faktor yang mempengaruhi
identitas suatu tempal : kontinuitas, kekhasan, harga diri dan efikasi diri (Twigger-
Ross and Uzzel,1996). Urgensi dari peninggalan-peninggalan budaya masa lalu di
kawasan perkotaan adalah bahwa aset tersebul mampu dijadikan sebagai identitas
scbuah kota. Namun asct-asel wrban herftage tersebut bisa jadi mengalami
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kemerosotan kualitas secara fisik apabila tidak segera melakukan upaya pelestarian.
Disamping itu, perkembangan kola juga seringkali mengancam upaya-upaya
pelestarian terhadap benda-benda bersejarah.

24  Urban Heritage Tourism
2.4.1 Tourism Sebagai Salah Satu Upaya Dalam Pelestarian

Selain mengupayakan pelestarian dengan melakukan konservasi,
gentrifikasi, rehabilitasi, renovasi dan rekonstruksi, pariwisata juga dipilih untuk
menjadi bagian dari upaya pelestarian. Sesuai dengan tujuan dari pariwisata yaitu
salah satunya untuk menambah ilmu dan wawasan baru, dan memenuhi rasa
keingintahuan suatu lokasi maka pengelolaan wrban herifage melalui kegiatan
wisata ini menjadi pilihan bagi pengunjung dengan minat khusus untuk dapat lebih
dekat mengenal warisan bersejarah dengan |lebih menyenangkan. Dalam pariwisata
sendir ada attraction atau daya tarik wisata yang menjadi modal kepariwisataan
yang dapat menparik pengunjung untuk mendatangi tempat-tempat bersejarah ini.
Selain atraksi, ada aksesibilitas, amenitas dan fasilitas umum serta kelembagaan
untuk melengkapi keberhasilan pariwisata.

Menurut Mandaka dan Ikaputra (2021), dalam dunia pariwisata terdapat
konsep-konsep pariwisata yang dikembangkan di seluruh dunia. Ada enam konsep
yaitu: (1) wrban ecotourism, (2) creative city, (3) fantasy city, (4) resort city, (5)
cultural city, (6) fourist-historic city (Adriani, 2011). Salah satu konsep yang
mengangkat wrban heritage adalah konsep fowrist-historic city. Konsep ini
menjadikan heritage sebagai daya tarik untuk dikunjungi. Morfologi perkotaan
serta lingkungan yang memiliki nilai sejarah arsitektur, keberhasilan artistik, dan
event sejarah serta akumulasi artefak budayanya merupakan komponen-komponen
dari kota wisata bersejarah (Asworth & Tunbridge, 1990, p. 72). Selanjutnya
Asworth dan Tunbridge (1990, p. 57) menyampaikan bahwa mulai abad 16 kota
wisata bersejarah sudah mulai berkembang dan konsep ini berkembang selaras
dengan kemajuan pariwisata perkotaan. Menurut Asworth dan Tunbridge (1990;72)
langkah-langkah konservasi harus diperhatikan dalam konsep pariwisata perkotaan
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hingga peninggalan sejarah tetap terjaga sebagai daya tarik yang menarik bagi
wisatawan.

24.2 Keterkaitan Urban Heritage dengan Tourism

Dalam menentukan bagian pasar yang mana dari jenis pengunjung atau
wisatawan yang akan diperoleh serta kegiatan wisata sejarah apa saja yang akan
dilakukan maka harus menyesuaikan dengan sifat dan karakter peninggalan sejarah
yang ada di tempat tersebut. Antara urban heritage dan fourism terdapat keterkaitan
yailu dimana pariwisata (fourism) digunakan sebagai alat untuk mempertahakan
atau melestarikan peninggalan-peninggalan bersejarah (urban heritage) dengan
memenuhi prinsip-prinsip, persyaratan dan planning untuk heritage. Upaya
mempertahankan wrban heritage melalui fourism diaplikasikan pada wrban
heritage tourism. Urban heritage tourism sendiri dapat dimaknai sebagai suatu
kegiatan wisata untuk melihat sesuatu yang berupa sumber daya alam, kebudayaan
asli, sumber arkeologi, arsitektural, artistik, sosial dan teknologi yang berlokasi di
daerah wrban atau perkotaan.

Dalam hal ini urgensi yang muncul pada pemaknaan tersebut adalah
perlunya melestarikan bangunan-bangunan dan budaya yang bersejarah dari
kepunahan, salah satu ativitas dalam pewarisan urban heritage tersebut adalah
melalui aktivitas pariwisata dan pengelolaan urban heritage itu sendiri. Sehingga
diharapkan wrban heritage tersebut mampu dipertahankan, diwariskan, dan
dilanjutkan kepada generasi yang akan datang melalui kegiatan wisata dan bisa
menjadi identitas dan karakter suatu kota. Widyastuti (2011) menegaskan dalam
urban heritage tourism terdapat pembatasan yang tegas terhadap hal-hal yang
bertentangan dengan penurunan nilai-nilai budaya yang luhur harus dilarang

25  Kota Pusaka dalam Konteks Pembangunan yang Berkelanjutan
Menurut Buku Metode Pemindaian Cepat Lanskap Kota Bersejarah, banyak
kota di seluruh dunia berfokus pada pembangunan kota yang berkelanjutan. Proyek
penelitian Cultural Heritage Counts for Evrope (CHCTE) menyoroti dengan jelas
bagaimana pusaka budaya dapat berfungsi scbagai pendorong utama pembangunan
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berkelanjutan (CHCIE Consortium, 2015). Pembangunan berkelanjutan dapat
dicapai dengan menggabungkan perspektif holistik yang melibatkan domain
budaya, sosial, lingkungan, dan ekonomi.

* SUSTAINABLE

L DEVELOPMENT

Gambar 2.1 Diagram holistik 4 domain pembangunan berkelanjutan
Sumber : CHCIE Consortiom,2017)

2.6  Cagar Budaya

Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010, Cagar budaya adalah
warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar
Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya
di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki
nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau
kebudayaan melalui proses penetapan.

Benda, bangunan, atau struktur dapat diusulkan sebagai Benda Cagar
Budaya, Bangunan Cagar Budaya, atau Struktur Cagar Budaya apabila
memenuhi kriteria:

a. Berusia 50 (lima puluh) tahun atau lebih;

b. Mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 (lima puluh) tahun;

c. Memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama,
dan/atau kebudayaan; dan
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d. Memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa.

Cagar budaya diklasifikasi menurut 5 (lima) jenis kebendaan yaitu sebagai

berikut :

Benda Cagar Budaya adalah benda alam dan/atau benda buatan manusia,
baik bergerak maupun tidak bergerak, berupa kesatuan atau kelompok, atau
bagian-bagiannya, atau sisa-sisanya yang memiliki hubungan erat dengan
kebudayaan dan sejarah perkembangan manusia. Benda Cagar Budaya
dapat berupa : 1). benda alam dan/atau benda buatan manusia yang
dimanfaatkan oleh manusia, serta sisa-sisa biota yang dapat dihubungkan
dengan kegiatan manusia dan/atau dapat dihubungkan dengan sejarah
manusia; 2). bersifat bergerak atau tidak bergerak; dan 3). merupakan
kesatuan atau kelompok.

Bangunan Cagar Budaya adalah susunan binaan yang terbuat dari benda
alam atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuban ruang
berdinding dan/atau tidak berdinding, dan beratap. Bangunan Cagar Budaya
dapat berunsur tunggal atau banyak; dan/atau berdiri bebas atau menyatu
dengan formasi alam.

Struktur Cagar Budaya adalah susunan binaan yang terbuat dari benda alam
dan/atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang kegiatan
yang menyatu dengan alam, sarana, dan prasarana untuk menampung
kebutuhan manusia. Struktur Cagar Budaya dapat berunsur tunggal atau
banyak; dan/atau sebagian atau seluruhnya menyatu dengan formasi alam.
Situs Cagar Budaya adalah lokasi yang berada di darat dan/atau di air
yang mengandung Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, dan/atau
Struktur Cagar Budaya scbagai hasil kegiatan manusia atau bukti kejadian
pada masa lalu. Lokasi dapat ditetapkan sebagai Situs Cagar Budaya apabila
mengandung Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, dan/atau
Struktur Cagar Budaya; dan menyimpan informasi kegialan manusia pada
masa lalu.

Kawasan Cagar Budaya adalah sotuan ruang geografis yang memiliki
dua Situs Cagar Budaya atau lebih yang letaknya berdekatan dan/atau
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memperlihatkan ciri lata ruang yang khas. Satuan ruang geografis dapat
ditctapkan scbagai Kawasan Cagar Budaya apabila: 1). mengandung 2
(dua) Situs Cagar Budaya atau lebih yang letaknya berdekatan; 2). berupa
lanskap budaya hasil bentukan manusia berusia paling sedikit 50 (lima
puluh) tahun; 3). memiliki pola yang memperlihatkan fungsi ruang pada
masa lalu berusia paling sedikit 50 (lima puluh) tahun; 4).
mempetlihatkan pengaruh manusia masa lalu pada proses pemanfaatan
ruang berskala luas; 5). memperlihatkan bukti pembentukan lanskap
budaya; dan 6). memiliki lapisan tanah terbenam yang mengandung bukti
kegiatan manusia atau endapan fosil.

2.7  Pelestarian dan Pengembangan Cagar Budaya

Cagar budaya merupakan kekayaan budaya bangsa sebagai wujud
pemikiran dan perilaku kehidupan manusia yang penting artinya bagi pemahaman
dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sehingga perlu dilestarikan dan dikelola
secara tepat melalui upaya pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan dalam
rangka memajukan kebudayaan nasional untuk scbesar-besamya kemakmuran
rakyat.

Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya
diatur tentang pelestarian dan pengembangan cagar budaya. Pelestarian adalah
upaya dinamis untuk mempertahankan keberadaan Cagar Budaya dan nilainya
dengan cara melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkannya. Pelestarian
scbenarnya adalah upaya pelindungan cagar budaya. Pelindungan  merupakan
upaya mencegah dan menanggulangi dari kerusakan, kehancuran, atau
kemusnahan dengan cara Penyelamatan, Pengamanan, Zonasi, Pemeliharaan, dan
Pemugaran Cagar Budaya. Adapun bentuk upaya pelestarian sebagai berikut :

a. Penyelamatan adalah upaya menghindarkan dan/atau
menanggulangi Cagar Budaya dari kerusakan, kehancuran, atau
kemusnahan.
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b. Pengamanan adalah upaya menjaga dan mencegah Cagar Budaya dari
ancaman dan/atau gangguan.

¢. Zonasi adalah penentuan batas-batas keruangan Situs Cagar Budaya dan
Kawasan Cagar Budaya sesuai dengan kebutuhan,

d. Pemeliharaan adalah upaya menjaga dan merawat agar kondisi fisik
Cagar Budaya tetap lestari.

e. Pemugaran adalah upaya pengembalian kondisi fisik Benda Cagar Budaya,
Bangunan Cagar Budaya, dan Struktur Cagar Budaya yang rusak sesuai
dengan keaslian bahan, bentuk, tata letak, dan/atau teknik pengerjaan untuk
memperpanjang usianya.

Pengembangan adalah peningkatan potensi nilai, informasi, dan promosi
Cagar Budaya serta pemanfaatannya melalui Penelitian, Revitalisasi, dan Adaptasi
secara berkelanjutan serta tidak bertentangan dengan tujuan Pelestarian. Bentuk
dari pengembangan cagar budaya sebagai berikut :

a. Penelitian adalah kegiatan ilmiah yang dilakukan menurul kaidah dan
metode yang sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan
bagi kepentingan Pelestarian Cagar Budaya, ilmu pengetahuan, dan
pengembangan kebudayaan.

b. Revitalisasi adalah kegiatan pengembangan yang ditujukan untuk
menumbuhkan kembali nilai-nilai penting Cagar Budaya dengan
penyesuaian fungsi ruang baru yang tidak bertentangan dengan prinsip
pelestarian dan nilai budaya masyarakat.

¢. Adaptasi adalah upaya pengembangan Cagar Budaya untuk kegiatan yang
lebih sesuai dengan kebutuhan masa kini dengan melakukan perubahan
terbatas yang tidak akan mengakibatkan kemerosotan nilai pentingnya
atau kerusakan pada bagian yang mempunyai nilai penting.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Lokasi Penelitian

Kota Lama merupakan salah satu wilayah yang berada di Kota Kupang.
Secara geografis Kota Lama berada di sekitar teluk Kupang dan secara administratif
termasuk wilayah Kecamatan Kota Lama. Kota Lama memiliki karakter kawasan
yang berbeda dengan kawasan-kawasan lain di Kota Kupang. Selain masyarakat
pada umumnya mengenal Kota Lama sebagai embrio perkembangan Kota Kupang,
dikenal juga sebagai kawasan bersejarah yang ditandai dengan keberadaan obyek-
obyek bersejarah yang masih ada sampai saat ini.

Menurut sejarah yang dikutip dari Kompas.com dalam buku Asal Usul
Kota-Kota di Indonesia Tempo Doloe yang ditulis oleh Zaenuddin HM, nama
Kupang diambil dari nama seorang raja yang memerintah kawasan tersebut. Nama
raja tersebut Nai Kopan atau Lai Kopan yang kemudian disebut Kupang. Secara
singkat NTT diperebutkan oleh bangsa Portugis dan Belanda sejak tahun 1625
hingga tahunl663. VOC (Belanda) melakukan penyerangan ke Pulau Solor dan
berhasil merebut Benteng Fort Henricus dan tahun 1653 berhasil merebut bekas
benteng Fort Concordia milik Portugis yang terletak dekat muara sungai teluk
Kupang. Sejak direbutnya benteng Fort Concordia, Belanda mulai menguasai
Kupang dari tahun 1653 hingga 1810. Sementara itu, pada tahun 1886 Residen
Creeve telah menetapkan batas kota dan pengamanan kota dengan menerbitkan
pada Staablad nomor 171 tahun 1886 yangditetapkan menjadi tanggal lahir Kupang
yaitu 23 April 1886.

Berdasarkan gambaran scjarah tersebut sejalan dengan pengamatan
lapangan yang menunjukkan identifikasi obyek-obyek bersejarah didominasi oleh
peninggalan kolonial Belanda. Namun menurut hasil identifikasi terdapat beberapa
peninggalan yang perlu diteliti mendalam terkait informasi sejarah keberadaan
bangsa Cina dan Arab di Kupang. Oleh karena itu wilayah lokasi penelitian akan
didasari oleh sebaran obyek-obyck bersejarah yang teridentifikasi sampai saat ini
dan berkemungkinan menyesuaikan hasil identifikasi selama penelitian ini yang

dilakukan guna menghasilkan peta delineasi wilayah kawasan Kota Lama,
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32  Pendekatan Penelitian

Penelitian yang diusulkan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Model penelitian ini merupakan jenis, desain dan rancangan penelitian yang biasa
digunakan untuk meneliti objek penelitian alamiah atau kondiri riil dan tidak
disetting seperti eksperimen, Deskriptif sendiri berarti hasil penelitian akan
dideskripsikan sejelas-jelasnya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tanpa
menarik kesimpulan spesifik berdasarkan hitungan statistik atau dengan kata lain
penclitian yang menggambarkan generalisasi data dan fakta yang ditermukan dalam
penelitian.

Penelitian ini lebih untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untukk menemukan prinsip-prinsip dan
penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. Penelitian ini bersifat induktif,
dimana peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau
dibiarkan terbuka untuk interpretasi.Data dihimpun dengan pengamatan yang
seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetil disertai catatan-catatan
hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan.

Strategi penclitian yang diambil dari penelitian deskriptif ini adalah
penelitian studi kasus pada Kota Lama Kupang. Menurut Creswell (2014) dalam
Kusumastuti A & Khoirin A. (2019), penelitian studi kasus bertujuan menyusun
pengetahuan tentang persoalan tertentu dari kasus yang memiliki batasan wilayah,
kegiatan/program, atau waktu. Penelitian tentang bangunan atau kawasan tertentu
yang dibangun pada kurun waktu tertentu termasuk dalam penclitian dengan

pendekatan studi kasus.

33  Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data-data yang diambil bersifat historis, arsitektural, dan

arkeologis di Kota Lama Kupang yang dilakukan melalui studi pustaka, studi arsip,
studi peta kuno, dokumentasi, serta diikuti dengan observasi lapangan (survey)
untuk mengetahui bangunan-bangunan bersejarah dan kondisi-kondisi kesejarahan
yang masih lersisa di kawasan Kota Lama Kupang, Data-data histories, arkeologis
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maupun  arsitektural  baik berbentuk sumber primer maupun sekunder
diklasifikasikan dan dianalisis sccara deskriptif.

34  Teknik Analisis Data

Teknik analisis dilakukan dengan melakukan pemetaan, pemrograman dan
evaluasi hasil-hasil penelitian secara deskriptif dan interpretasi. Hasil dari analisis
akan menjadi dasar dalam menentukan dasar-dasar penentuan delineasi kawasan
dan memberikan arahan terhadap pemilihan bentuk tindakan pengelolaan berupa
pelestarian  kawasan bersejarah dan peluang-peluang pengembangan yang
memberikan dampak terhadap perkembangan kawasan Kota Lama dan Kupang
Kupang dalam konteks yang lebih luas.
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BAB 4. ANALISA DATA

4.1  Pembagian wilayah identifikasi obyek bersejarah di Kota Lama
Kupang
Dalam mendukung proses analisis pada cakupan wilayah yang luas
membutuhkan waktu untuk mengumpulkan data primer. Proses ini dilakukan
dengan strategi membagi wilayah menjadi 3 zonasi pengamatan. Tujuan dilakukan
hal ini didasari dari pettimbangan keberadaan obyek bersejarah dengan mengacu
pada jumlah obyek setiap zonasi, kategorisasi fungsi obyek bersejarah dan hipotesa
pola persebaran dari keterkaitan antar fungsi sebagai gambaran struktur ruang awal
mula Kota Tua Kupang Terbentuk. Kategorisasi yang dimaksud untuk mengetahui
persebaran obyek bersejarah yang memiliki informasi fungsi obyek, keterkaitan
hubungan fungsi obyek dan keruangan. Dengan demikian penentuan delineasi Kota
Lama Kupang akan memberikan gambaran batasan zonasi inti (kota tua) dari
wilayah kecamatan Kota Lama, Kecamatan Kota Raja dan Kecamatan Alak.
Pembagian zonasi pengamatan meliputi beberapa wilayah kelurahan dan
kecamatan, yaitu sebagai berikut :
e Zona | meliputi sebagian kelurahan Oeba, sebagian kelurahan Fatubesi,
kelurahan Solor dan sebagian kelurahan Fontein
« Zona 2 meliputi sebagian kelurahan LaiLahi Bissi Kopan (LLBK), sebagian
Kelurahan Fontein
e Zona 3 meliputi sebagian kelurahan Fontein, sebagian kelurahan Air Mata,
sebagian Kelurahan Fontein dan sebagian kelurahan Fatufeto
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Gambar 4.1. Peta delineasi Kota Lama berdasarkan persebaran obyek bersejarah
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Gambar 4.4, Peta delineasi Kota Lama zona 3 berdasarkan persebaran obyek bersejarah
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42  Analisa Data Umum dan Identifikasi Obyek Bersejarah di Kota Lama
Kupang
Pada tahapan ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi obyek bersejarah
Kota Lama yang tersebar di beberapa wilayah kecamatan, diantaranya Kecamatan
Kota Lama, Kecamatan Alak dan Kecamatan Kota Raja. Analisis terutama
menjabarkan dan memperkiraan kemungkinan-kemungkinan identifikasi lapangan

KONEEP PELESTARLAN DA PENGEVBENGAN HOTA LAMA SERAGH
KANPSAN CAGER BLDAYA D] KOTAMLPANG

yang relevan dengan data umum obyek bersejarah, data atau informasi kesejarahan
dan data arsitektural yang diperoleh dari sumber pustaka, dokumentasi, wawancara,
observasi (survey) dan pengukuran dilapangan.

Penjabaran analisis data umum dan identifikasi obyek bersejarah Kota Lama
sebagai berikut :

* Data umum obyek : informasi mengenai nama obyek bersejarah,
alamat/lokasi, koordinat lokasi dan arti penting (signifikasi).

s Data sejarah obyek : informasi mengenai tahun pendirian obyek bersejarah,
pemilik bangunan, fungsi (sejak awal didirikan sampai sekarang),
perubahan atau penambahan obyek bersejarah dan informasi pendirian
obyek bersejarah berkaitan dengan peristiwa sejarah

o Dataarsitektural obyek : informasi ciri arsitektural, kondisi fisik dan tingkat
kerusakan (rusak ringan, rusak sedang dan rusak berat), dan tapak
(bangunan lain dalam tapak, pagar, historic landscape design). Informasi
perihal arsitektural dilengkapi dengan data pengukuran dan gambar
arsitektural yang berguna mendukung tahapan analisis

43  Analisa kondisi eksisting obyek bersejarah di Kota Lama Kupang
Analisa kondisi cksisting merupakan gambaran kondisi fisik obyek
bersejarah yang diamati berdasarkan tingkat kerusakan obyek, tingkat kerusakan
elemen struktur, tingkat kerusakan elemen arsitektural, tingkat kerusakan elemen
utilitas dan gambaran kondisi tapak. Penjabaran analisis kondisi eksisting obyek
bersejarah sccara rinci scbagai berikut :
e Kondisi umum obyek bersejarah : informasi dimensi obyek, bentuk obyek,
langgam/waltak arsitektur, detail obyek, material obyek
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Kondisi komponen struktur utama : informasi hubungan komponen
horizontal dan vertikal terkhususnya pada obyek bangunan diantaranya
adalah pondasi, kolom, balok dan rangka atap

Kondisi komponen arsitektural obyek bangunan : informasi elemen yang
melengkapi bangunan dan memiliki peranan serta fungsi tertentu,
diantaranya pintu (kusen, daun pintu, aksesorisnya), jendela (kusen, daun
jendela, aksesorisnya), bukaan ( berfungsi sebagai jalur sirkulasi, kadang
dilengkapi kusen, kadang hanya berupa profil penanda), ventilasi (kusen,
daun ventilasi, aksesorisnya), railing, balustrade, jalusi, teralis.

Kondisi komponen sirkulasi vertikal : informasi elemen sirkulasi vertikal
termasuk tangga, ramp dan lift.

Kondisi komponen penyelesaian (finishing) : informasi elemen finishing
dapat berupa material penutup seperti plafond, penutup dinding, penutup
lantai dan bahan pelapis. Elemen -elemen finishing bersifat tidak structural
dan sangat bervariasi, dibuat sebagai manifestasi ekspresif sehingga kaya
dengan elemen detil dan estetika.

Kondisi komponen mekanikal elektrikal : informasi instalasi listrik,
instalasi tata Cahay:.:. system instalasi alarm dan pemadam kebakaran,
system instalasi pengkondisian udara (air conditioner), instalasi
suara/akustik dan instalasi CCTV

Komponen sistem utilitas : informasi drainase, pipa air bersih, pipa air
kotor, sumur resapan, septic tank, reservoir air bersih

Kondisi tapak : informasi siteplan dan lingkungan tapak. Penjabaran perihal
kondisi lingkungan bangunan dan bangunan atau bangunan terhadap

lingkungan sekitamya.

Analisa Kategorisasi Sifat Kebendaan Cagar Budaya
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya

bahwa Cagar budaya bersifat kebendaan berupa benda cagar budaya, bangunan

cagar budaya, struklur cagar budaya, situs cagar budaya dan kawasan cagar budaya.

Sebagai gambaran informasi sifat kebendaan cagar budaya adalah sebagai berikut :
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« Benda cagar budaya : benda alam dan/atau benda buatan manusia, baik
bergerak maupun tidak bergerak, berupa kesatuan atau kelompok, atau
bagian-bagiannya, atau sisa-sisanya yang memiliki hubungan erat dengan
kebudayaan dan sejarah perkembangan manusia.

e Bangunan cagar budaya : susunan binaan yang terbuat dari benda alam atau
benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang berdinding
dan/atau tidak berdinding, dan beratap.

¢ Struktur cagar budaya : susunan binaan yang terbuat dari benda alam
dan/atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang kegiatan
yang menyatu dengan alam, sarana, dan prasarana untuk menampung
kebutuban manusia

e Situs cagar budaya : lokasi yang berada di darat dan/atau di air yang
mengandung Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, dan/atau
Struktur Cagar Budaya sebagai hasil kegiatan manusia atau bukti kejadian
pada masa lalu

e Kawasan cagar budaya : satuan ruang geografis yang memiliki dua Situs
Cagar Budaya atau lebih yang letaknya berdekatan dan/atau
memperlihatkan ciri tata ruang yang khas

Sifat kebendaan diatas tersebut merupakan dasar dalam menetapkan kategorisasi
cagar budaya yang disesuaikan dengan sifat kebendaan dari obyek bersejarah Kota
Lama Kupang.

4.5  Analisa Kelayakan dan pemeringkatan kriteria cagar budaya
Analisa kelayakan kriteria cagar budaya di Kota Lama Kupang dilakukan
dengan berpedoman pada Undang-Undang Nomor 11 tahun 2010 pada pasal 5
mengenai kriteria cagar budaya yaitu sebagai berikut :
» Berusia 50 (lima puluh) tahun atau lebih
» Mewakili masa gaya paling singkat 50 (lima puluh) tahun atau lebih
o Memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, Pendidikan, agama,
dan/atau kebudayaan
e Memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa
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Dalam analisis pemeringkatan cagar budaya dapat dilakukan dengan
didasarkan kepentingannya baik menjadi peringkat nasional, peringkat provinsi dan
peringkat kabupaten/kota. Schubungan konteks penelitian Kota Lama Kupang
termasuk dalam tingkat kabupaten/kota maka dapat ditetapkan cagar budaya
peringkat kabupaten/kota apabila memenuhi syarat pasal 44 yaitu sebagai berikut :

* Scbagai cagar budaya yang diutamakan untuk dilestarikan dalam wilayah

kabupaten/kota

*  Mewakili masa gaya yang khas

¢ Tingkat keterancamannya tinggi

* Jenisnya sedikit

e Jumlahnya terbatas
Pemeringkatan cagar budaya tingkat kabupaten/kota ditetapkan dengan keputusan
Bupati/walikota

Adapun pengecualian sesuai dengan pasal 48, peringkat cagar budaya dapat

dicabut apabila cagar budaya sebagai berikut :
* Musnah
» Kehilangan wujud dan bentuk aslinya
* Kehilangan Sebagian besar unsurnya;
e Tidak lagi sesuai dengan syarat sebagaimana dimaksud dalam pasar 42,
pasal 43 dan pasal 44

4.6  Analisa tingkat kerusakan Obyek bersejarah

Analisa ini didasarkan dari hasil analisis data kondisi eksisting dengan cara
mengukur tingkat kerusakan fisik obyek bersejarah. Tingkat kerusakan dibagi
berdasarkan klasifikasi rusak berat, rusak sedang, rusak ringan, aman dan sangat
aman. Tujuan identifikasi tingkat kerusakan adalah memberikan gambaran kondisi
fisik, dasar analisis tindakan pelestarian obyek bersejarah yang tepat dan sesuai
dengan permasalahan eksisting dan merespon upaya lanjut terhadap pengembangan
obyek bersejarah. Data yang diperoleh tersebut dianalisis dengan menggunakan
formula tingkat kerusakan scbagai berikut :
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e Kriteria penilaian
Kriteria | Kelerangan Kondisi eksisting Skala Tingkat
kerusakan
A Fisik  hancur/rusak  elemen 9-10 Rusak berat
struktur utama, kehilangan wujud

dan bentuk asli, tidak berfungsi
B Fisik retak, kehilangan sebagian 7-8 Rusak sedang
wujud dan bentuk asli, tidak
berfungsi

C Fisik terkelupas, retak bagian 5-6 Rusak ringan
elemen  arsitektural,  tidak

berfungsi atau berfungsi
D Wujud dan bentuk asli masih 3-4 Aman
utuh, perubahan ringan seperti

pergantian warna dan material
pada bagian tertentu, masih
berfungsi

E Wujud dan bentuk asli, tidak 1-2 Sangal aman
mengalami perubahan, kondisi
baik, masih berfungsi

4.7  Analisa tindakan pelestarian

Upaya pelestarian merupakan tindakan merespon kondisi kerusakan obyek
bersejarah. Pelestarian sebagai cara dalam menanggapi permasalahan fisik dengan
memberikan rekomendasi tindakan-tindakan teknis guna mempertahankan keaslian
obyek bersejarah di Kota Lama Kupang. Obyek bersejarah yang telah teridentifikasi
diharapkan tidak hanya memastikan pemenuhan kelayakan cagar budaya tetapi
melalui tindakan pelestarian dapat mengoptimalkan nilai-nilai pemanfaataan cagar

budaya bagi kepentingan masyarakat.
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Sccara garis besar lindakan pelestarian dalam Undang-Undang Cagar
Budaya dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Penyclamatan adalah upaya menghindarkan dan/atau menanggulangi
Cagar Budaya dari kerusakan, kehancuran, atau kemusnahan.

b. Pengamanan adalah upaya menjaga dan mencegah Cagar Budaya dari
ancaman dan/atau gangguan,

¢. Zonasi adalah penentuan batas-batas keruangan Situs Cagar Budaya dan
Kawasan Cagar Budaya sesuai dengan kebutuhan,

d. Pemeliharaan adalah upaya menjaga dan merawat agar kondisi fisik Cagar
Budaya tetap lestari,

e. Pemugaran adalah upaya pengembalian kondisi fisik Benda Cagar Budaya,
Bangunan Cagar Budaya, dan Struktur Cagar Budaya yang rusak sesuai
dengan keaslian bahan, bentuk, tata letak, dan/atau teknik pengerjaan untuk
memperpanjang usianya.

48  Analisa tindakan pengembangan

Pengembangan cagar budaya Kota Tua Kupang merupakan upaya peningkatan
potensi nilai, informasi, dan promosi Cagar Budaya serta pemanfaatannya melalui
Penelitian, Revitalisasi, dan Adaplasi secara berkelanjutan serta tidak bertentangan
dengan tujuan Pelestarian. Bentuk dari pengembangan cagar budaya dilakukan
dengan analisa SWOT dalam menentukan strategi dan konsep. Namun secara rinci
dalam pengembangan dapat dilakukan scbagai berikut :

a. Penelitian adalah kegiatan ilmiah yang dilakukan menurut kaidah dan
metode yang sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan
bagi kepentingan Pelestarian Cagar Budaya, ilmu pengetahuan, dan
pengembangan kebudayaan.

b. Revitalisasi adalah kegiatan pengembangan yang ditujukan untuk
menumbuhkan kembali  nilai-nilai penting Cagar Budaya dengan
penyesuaian fungsi ruang baru yang tidak bertentangan dengan prinsip
pelestarian dan nilai budaya masyarakat.
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¢. Adaptasi adalah upaya pengembangan Cagar Budaya untuk kegiatan yang
lebih sesuai dengan kebutuhan masa kini dengan melakukan perubahan
terbatas yang tidak akan mengakibatkan kemerosotan nilai pentingnya

HONEEP PELESTARUAN DA PENGEMBANGAN HOTA LAMA SEBAGA
HANGANCAGAR BLDAAD KOTAKLPANG

atau kerusakan pada bagian yang mempunyai nilai penting.

49  Diagram alur tahapan Analisa Data

Tinjauan Terminologi “Kota Lama”
dan Kota Tua dalam Konteks
Kewilayahan di Kota Kupang

l

Identifikasi Persebaran Objek
Bersejarah di Kota Tua Kupang

1 | }

Analisis Sifat Jenis Analisis Kondisi Analisis Tingkat Analisis Kelayakan

Kebendaan Objek Eksisting Objek Kerusakan Objek Kriteria Cagar

Bersejarah di Kota " Bersejarah Kota —# Bersejarah Kota [ Budaya Kota Tua
Tua Kupang Tua Kunang Tua Kunang Kupang

v

Matriks Acuan Penilaian Kerusakan

Cagar Budaya Kota Tua Kupang

Konsep Pelestarian Konsep

Cagar Budaya »| Delinasi Zonasi Cagar Budaya Pengembangan
Kota Tua Kupang Kota Tua Kupang Cagar Budaya

Kota Tua Kupang
Tindakan Pelestarian Konsep Perevitalisasi

Cagar Budaya Keruangan Cagar Budaya

Kota Tua Kupang Kota Tua Kupang
32
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BAB 5. PEMBAHASAN

5.1  Tinjauan terminologi “Kota Lama™ dan “Kota Tua” dalam konteks

wilayah Kota Kupang

Berdasarkan hasil idemtifikasi perscbaran obyek bersejarah kawasan Kota
Lama Kupang memberikan gambaran keberadaan obyek-obyek yang memiliki nilai
sejarah terdapat pada beberapa wilayah kecamatan di Kota Kupang yang meliputi
sebagian wilayah Kecamatan Kota Lama, sebagian wilayah Kecamatan Kota Raja dan
sebagian wilayah Kecamatan Alak. Gambaran ini semakin menguatkan hipotesa
peneliti dalam penulisan latar belakang pada proposal penelitian yang menyatakan
bahwa batasan wilayah Kota Lama sebagai perwujudan keberadaan peninggalan
bangsa asing tidak didasarkan dari delineasi wilayah administrasi kecamatan Kota
Lama tetapi menurut persebaran obyek-obyek bersejarah peninggalan bangsa asing.

Perihal konteks istilah “Kota Lama" seringkali menimbulkan beragam persepsi
terhadap arti dan makna dalam penggunaan istilah yang dimaksud. Ditinjau dalam
konteks perkotaan terdapat pula istilah “Kota Tua", misalnya Kota Tua Jakarta.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam konteks penggunaan istilah
seperti Kota Lama Semarang, Kota Lama Kupang, Kota Tua Jakarta, Kota Tua
Manado dan lainnya memberikan makna yang sama walaupun secara harfiah berasal
dari kata “lama” dan “tua”. Adapun bila dipandang dari arti dua kata tersebut
sebenarnya memberikan pengertian yang sama, yaitu “kuno, sejak dahulu, sudah lama,

" pada masa lampau”, schingga dapat disimpulkan bahwa istilah “Kota Lama" atau

“Kota Tua" memberikan arti dan makna yang sama.

MNamun dipandang dari aspek kewilayahan Kota Kupang, penggunaan istilah
“Kota Lama" diterjemahkan sebagai salah satu wilayah administrasi di Kota Kupang
yailu Kecamatan Kota Lama. Selain itu istilah ini juga diterjemahkan sebagai kawasan
induk Kota Kupang atau kawasan peninggalan sejarah yang ditandai keberadaan
obyck-obyek bersejarah bangsa asing. Dilihat dari munculnya beragam persepsi
terhadap pemaknaan istilah Kota Lama maka pertimbangan dalam penggunaan istilah
lain yang sesuai dan relevan dengan konteks penelitian ini seyogyanya didasari arti

33

2/21/2024,2:28 p

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

HANGANCIGARBDYAD HITAKLPANG

dan makna sebagai Kola Lama namun dapat dibedakan secara terminologi yang
memberi penegasan sebagai kawasan peninggalan scjarah bangsa asing,

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka istilah yang digunakan dalam
pembahasan hasil penelitian ini adalah “Kota Tua”. Istilah ini diterjemahkan guna
memberikan batasan terminologi kewilayahan yang jelas dalam konteks penelitian ini.
Istilah “Kota Tua" sekaligus memudahkan peneliti dalam mengarahkan pengertian
delineasi kewilayahan yang didasarkan oleh persebaran obyek-obyek bersejarah
bangsa asing.

5.2 ldentifikasi Persebaran Obyek bersejarah Kota Tua Kupang

Persebaran obyek-obyek bersejarah Kota Tua Kupang nampak mendominasi
wilayah keruangan pesisir teluk Kupang. Identifikasi lapangan menunjukkan hasil
temuan obyek-obyek bersejarah yang ada secara fisik merupakan peninggalan bangsa
asing yang pernah menduduki wilayah Kota Kupang. Dalam memudahkan informasi
persebaran obyek-obyek bersejarah maka peneliti membagi menjadi 3 (tiga) zonasi
wilayah yang berdasarkan pada jumlah obyek setiap zonasi dan kategorisasi fungsi
obyek bersejarah untuk mengetahui informasi fungsi obyek, keterkaitan hubungan
fungsi dan keruangan sehingga memberikan gambaran pola persebaran dan struktur
ruang awal mula Kota Tua Kupang terbentuk.

Delineasi zonasi Kota Tua Kupang merupakan perwujudan hasil identifikasi
persebaran obyek bersejarah. Secara rinci pembagian zonasi Kota Tua Kupang
meliputi 3 wilayah yaitu sebagai berikut :

e Zona | meliputi beberapa kelurahan di Kecamatan Kota Lama, diantaranya
adalah sebagian Kelurahan Solor, sebagian Kelurahan Fatubesi, sebagian
Kelurahan Oeba dan sebagian Kelurahan Merdeka;

s Zona 2 meliputi beberapa kelurahan di Kecamatan Kota Lama dan Kecamatan
Kola Raja, diantaranya sebagian Kelurahan LLBK dan sebagian kelurahan
Fonlein;

* Zona 3 meliputi beberapa kelurahan di Kecamatan Kota Lama, Kecamatan
Kota Raja dan Kecamatan Alak, diantaranya sebagian Kelurahan LLBK,
scbagian Kelurahan Fontein dan sebagian Kelurahan Fatufeto.
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53  Kategorisasi Obyek Bersejarah Kota Tua Kupang menurut sifat

kebendaan cagar budaya

Sifat kebendaan cagar budaya dalam Undang-Undang No. 11 tahun 2010
terdiri dari 5 jenis yaitu benda cagar budaya, bangunan cagar budaya, struktur cagar
budaya, situs cagar budaya dan kawasan cagar budaya. Sifat kebendaan cagar budaya
berdasarkan pasal 1,6,7,8,9 dan pasal 10 merupakan pedoman dalam menganalisis
kategorisasi obyek bersejarah Kota Tua Kupang. Secara rinci kategorisasi jenis
kebendaan cagar budaya adalah sebagai berikut :

= Benda cagar budaya :

a. berupa benda alam dan/atau benda buatan manusia yang dimanfaatkan
oleh manusia, serta sisa-sisa biota yang dapat dihubungkan dengan
kegiatan manusia dan/atau dapat dihubungkan dengan sejarah
manusia;

b. bersifat bergerak atau tidak bergerak; dan

c. merupakan kesatuan atau kelompok

e Bangunan cagar budaya :

a. susunan binaan yang terbuat dari benda alam atau benda buatan
manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang berdinding dan/atau tidak
berdinding, dan beratap

b. berunsur tunggal atau banyak; dan/atau

c. berdiri bebas atau menyatu dengan formasi alam

e Struktur cagar budaya :

a. susunan binaan yang terbuat dari benda alam dan/atau benda buatan
manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang kegiatan yang menyatu
dengan alam, sarana, dan prasarana untuk menampung kebutuhan
manusia

a. berunsur tunggal atau banyak; dan/atau

b. secbagian atau seluruhnya menyatu dengan formasi alam

s Situs cagar budaya :
a. lokasi yang berada di darat dan/alau di air scbagai hasil kegiatan

manusia atau buk!i kejadian pada masa lalu
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b. mengandung Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar
Budaya, dan/atau Struktur Cagar Budaya

c¢. menyimpan informasi kegiatan manusia pada masa lalu.

¢ Kawasan cagar budaya :

a. mengandung 2 (dua) Situs Cagar Budaya atau lebih yang letaknya
berdekatan;

b. berupa lanskap budaya hasil bentukan manusia berusia paling sedikit
50 (lima puluh) tahun;

¢. memiliki pola yang memperlihatkan fungsi ruang pada masa lalu
berusia paling sedikit 50 (lima puluh) tahun;

d. memperlihatkan pengaruh manusia masa lalu pada proses pemanfaatan
ruang berskala luas;

e. memperlibatkan bukti pembentukan lanskap budaya; dan

f. memiliki lapisan tanah terbenam yang mengandung bukti kegiatan
manusia atau endapan fosil.

Berdasarkan ketentuan kategorisasi cagar budaya maka kategorisasi obyek
bersejarah Kota Tua Kupang secara rinci telah tertuang dalam tabel 5.2. tentang
kategorisasi obyek bersejarah Kota Tua Kupang menurut jenis kebendaan cagar
budaya. Hasil kategorisasi tersebut menunjukkan jenis kebendaan diduga cagar
budaya di Kota Tua Kupang terdiri dari sebagai berikut

o Benda diduga cagar budaya diantaranya : tugu Strat A, sumur Thedens, bunker
Jepang, benda-Benda Peninggalan di Gereja Kota Kupang, benda-Benda di
Kawasan Yonif 473 dan tugu HAM/ Tugu Pancasila

e Bangunan diduga cagar budaya diantaranya : Warung Makan Jawa (Rumah

Tua), PT. Sulung Budi (Kantor Listrik Lama), Bioskop Raya, Rumah POD

Keluarga Mooy, Rumah POD Bapak Dengah, Rumah POD bapak Cho

n’Doeen, Ex Rumah Dokter Ben Mboi, Rumah POD Bapak Nicodemus Mbui,

Pabrik Es Minerva, Gereja GMIT Ebenhaezer Oeba Kupang, Gereja GMIT

Kota Kupang (sudah ditetapkan cagar budaya), Rumah Abu Marga Lay, Toko
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Buku Pen, Kantor Pajak Lama, Rumah Wakil Residen, Bank Dagang Negara,
Penjara Lama, Gereja Pertama di Kawasan Yonif 473, Masjid Air Mata.

¢ Struktur diduga cagar budaya diantaranya : Tangga 40, Reservoir/Bak
Belanda, Bendungan Kali Dendeng

* Situs diduga cagar budaya diantaranya : Makam Belanda

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi jenis kebendaan cagar budaya Kota Tua
Kupang menunjukkan didominasi oleh bangunan diduga cagar budaya. Oleh karena
itu pertimbangan teknis dalam tahapan pelestarian segera dilakukan sehingga aksi
penetapan cagar budaya tidak berhenti pada tahapan pendaftaran dan pengkajian tetapi
respon terhadap upaya pelestarian dan pengembangan dalam hal ini penetapan konsep
pelestarian dan pengembangan cagar budaya Kota Tua Kupang perlu mendapatkan
perbatian serius dari pemangku kepentingan (stakeholders) guna mendayagunakan
potensi cagar budaya di Kota Tua Kupang bagi kemakmuran masyarakat Kota
Kupang.
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KONEEP PELESTARIAN DAN PENGEVBANGAN KOTA LAMA SEBAGN
KAARGANCAGAR BLDAYADI KOTAMLPANG

54  Analisis Kondisi Eksisting Obyek Bersejarah Kota Tua Kupang
Kondisi cksisting obyek bersejarah yang dideskripsikan merupakan penjabaran
hasil analisis perkembangan kondisi yang diperoleh saat melakukan pendataan
dilapangan. Analisis teknis untuk mengerucutkan gambaran teknis permasalahan yang
didasarkan pada aspek-aspek sebagai berikut :
« Kondisi umum obyek bersejarah : informasi dimensi obyek, bentuk obyek,
langgam/watak arsitektur, detail obyek, material obyek

« Kondisi komponen struktur utama : informasi hubungan komponen horizontal
dan vertikal terkhususnya pada obyek bangunan diantaranya adalah pondasi,
kolom, balok dan rangka atap

 Kondisi komponen arsitektural obyek bangunan : informasi elemen yang

melengkapi bangunan dan memiliki peranan serta fungsi tertentu, diantaranya
pintu (kusen, daun pintu, aksesorisnya), jendela {kusén, daun jendela,
aksesorisnya), bukaan ( berfungsi sebagai jalur sirkulasi, kadang dilengkapi
kusen, kadang hanya berupa profil penanda), ventilasi (kusen, daun ventilasi,
aksesorisnya), railing, balustrade, jalusi, teralis.

e Kondisi komponen sirkulasi vertikal : informasi elemen sirkulasi vertikal
termasuk tangga, ramp dan lift.

« Kondisi komponen penyelesaian (finishing) : informasi elemen finishing dapat
berupa material penutup seperti plafond, penutup dinding, penutup lantai dan
bahan pelapis. Elemen -elemen finishing bersifat tidak structural dan sangat
bervariasi, dibuat sebagai manifestasi ekspresif schingga kaya dengan elemen
detil dan estetika.

e Kondisi komponen mekanikal elektrikal : informasi instalasi listrik, instalasi
tata Cahaya, system instalasi alarm dan pemadam kebakaran, system instalasi
pengkondisian udara (air conditioner), instalasi suara/akustik dan instalasi
CCTV

« Komponen sistem utilitas : informasi drainase, pipa air bersih, pipa air kotor,
sumur resapan, septic tank, reservoir air bersih

o Kondisi tapak : informasi siteplan dan lingkungan tapak. Penjabaran perihal
kondisi lingkungan bangunan dan bangunan atau bangunan terhadap
lingkungan sekitamya.
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§5  Analisis tingkat kerusakan Obyek bersejarah Kota Tua Kupang
Analisis ini didasarkan dari hasil analisis kondisi eksisting dengan cara
mengukur kondisi kerusakan fisik obyek bersejarah. Tujuan identifikasi tingkat
kerusakan adalah memberikan gambaran kondisi fisik, dasar analisis tindakan
pelestarian obyek bersejarah yang tepat dan sesuai dengan permasalahan eksisting

dan merespon upaya lanjut terhadap pengembangan obyek bersejarah. Analisis

eksisting yang diperoleh tersebut dinilai dengan menggunakan formula penilaian
tingkat kerusakan sebagai berikut :
Tabel 5.7. Formula Penilaian Tingkat Kerusakan Cagar budaya Kota

Tua Kupang
Kriteria Keterangan Kondisi eksisting Skala | Tingkat
kerusakan
A Fisik hancur/rusak elemen struktur| 9-10 | Rusak berat
utama, kehilangan wujud dan bentuk
asli, tidak berfungsi
B Fisik retak, kehilangan sebagian| 7-8 Rusak
wujud dan bentuk asli, tidak berfungsi sedang
C Fisik terkelupas, retak bagian elemen | 5-6 Rusak
arsitektural, tidak berfungsi atau ringan
berfungsi
D Wujud dan bentuk asli masih utub, | 3-4 Aman
perubahan ringan seperti pergantian
wama dan material pada bagian
tertentu, masih berfungsi
E Wujud dan bentuk asli, tidak | 1-2 Sangat
mengalami perubahan, kondisi baik, aman
masih berfungsi

Sumber : Analisis Peneliti (2023)

Berdasarkan tabel 5.8 dan 5.9 tentang penilaian tingkat kerusakan obyek
bersejarah Kota Tua Kupang maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
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1. Obyek bersejarah yang termasuk kategori rusak berat

Pabrik Es Minerva
Toko buku Pen
Bunker Jepang
Kantor Pajak Lama

2. Obyek bersejarah yang termasuk kategori rusak sedang

Rumah POD (Rumah Bapak Dengah)
Reservoir/bak Belanda

Bendungan Kali Dendeng

Penjara Lama

3. Obyek bersejarah yang termasuk kategori rusak ringan

.

Warung Makan Jawa (Rumah Tua)

Bioskop Raya

Rumah BOD (Rumah Dokter Ben Mboi)
Rumah POD (Rumah Bapak Nicodemus Mbui)
Rumah POD (Rumah Keluarga Mooy)

Rumah POD ( Rumah Bapak Cho n'Doeen)
Rumah Wakil Residen

Bank Dagang Negam

Sumur Thedens

Makam Belanda

4. Obyek bersejarah yang termasuk kategori aman

L

Rumah Abu Marga Lay
Tugu Strat A
Benda-benda di gereja Kota Kupang

Tangga 40

5. Obyek bersejarah yang termasuk kategori sangat aman

PT. Sulung Budi (Kantor Listrik Lama)
Gereja Pertama di kawasan Yonif 743
Masjid Air Mata
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56 Kelayakan Kriterin dan Pemeringkatan Cagar Budaya Kota Tua
Kupang

Menguji kelayakan obyek-obyek bersejarah di Kota Tua Kupang dalam
pemehuhan kriteria cagar budaya didasari oleh pedoman Undang-Undang No. 11
tahun 2010. Secara rinci pasal 5 menyebutkan kelayakan harus memenuhi beberapa
kriteria cagar budaya yaitu : a). berusia 50 (lima puluh) tahun atau lebih; b).
mewakili masa gaya paling singkat 50 (lima puluh) tahun atau lebih; c). memiliki
arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, Pendidikan, agama, dan/atau
kebudayaan; dan d). memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa.

Analisis kelayakan kriteria cagar budaya akan memberikan gambaran
potensi dan peluang obyek-obyek bersejarah Kota Tua Kupang untuk melakukan
Registrasi Nasional Cagar budaya. Sebagai informasi dalam pengelolaan Registrasi
Nasional Cagar budaya di daerah sesuai dengan tingkatannya menjadi tanggung
jawab Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kab/Kota. Pemerintah Provinsi
melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap Registrasi Nasional Cagar budaya
yang dikelola oleh Pemerintah Kab/Kota. Dengan demikian guna mendorong
Pemerintah Kota Kupang untuk segera melakukan pendaftaran cagar budaya maka
rekomendasi penelitian ini terhadap tindak lanjut pendaftaran yaitu dalam tahapan
pengkajian dapat dijadikan landasan kelayakan cagar budaya atau bukan cagar
budaya.

Secara rinci penjabaran kajian kelayakan kriteria cagar budaya tertuang
dalam tabel 5.10 tentang analisis kelayakan kriteria bangunan cagar budaya Kota
Tua Kupang dan tabel 5.11 tentang analisis kelayakan kriteria benda, strukiur dan
situs cagar budaya Kota Tua Kupang. Dalam kajian tersebut mendeskripsikan hasil
analisis menurut 4 (kriteria) kriteria cagar budaya dari obyek-obyek bersejarah di
setiap zonasi wilayah Kota Tua Kupang.

Berdasarkan hasil kajian tersebut maka disimpulkan bahwa obyek
bersejarah Kota Tua Kupang yang memenuhi kelayakan kriteria cagar budaya
adalah sebagai berikut :
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¢ Benda cagar budaya
Obyek bersejarah di Kota Tua Kupang yang memenuhi kriteria benda
cagar budaya adalah sebagai berikut :
1. Benda-Benda Peninggalan di Gereja Kota Kupang
2. Benda-Benda peninggalan di Kawasan Yonif 473
3. Tugu HAM/ Tugu Pancasila
« Bangunan cagar budaya
Obyek bersejarah di Kota Tua Kupang yang memenuhi kriteria bangunan
cagar budaya adalah sebagai berikut :
1. PT. Sulung Budi (Kantor Listrik Lama)
Bioskop Raya
Pabrik Es Minerva
Rumah POD (Rumah Dokter Ben Mbaoi)
Rumah POD (Rumah Bpk. Nicodemus Mbui)
Rumah POD (Rumah Keluarga Mooy)
Rumah POD (Rumah Bapak Cho n'Doeen)
Rumah POD (Rumah Bapak Dengah)
9. Gereja GMIT Kota Kupang (sudah terdfiar cagar budaya)
10, Rumah Abu Marga Lay
11. Toko Buku Pen
12. Kantor Pajak Lama
13. Rumah Wakil Residen
14. Gedung Arsip/ BDN
15. Penjara Lama
16. Gereja Pertama di kawasan Yonif 743
# Struktur cagar budaya
Obyek bersejarah di Kota Tua Kupang yang memenuhi kriteria struktur
cagar budaya adalah sebagai berikut :
1. Tangga 40
2. Reservoir Belanda
3. Bendungan Kali Dendeng
* Situs cagar budaya
Obyek bersejarah di Kota Tua Kupang yang memenuhi kriteria situs cagar
budaya adalah sebagai berikut :
. Makam Belanda
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5,7  Analisis Pemeringkatan Cagar Budaya Kota Tua Kupang

Dalam analisis pemeringkatan cagar budaya dapat dilakukan dengan didasarkan
kepentingannya baik menjadi peringkat nasional, peringkat provinsi dan peringkat kabupaten/kota.
Sehubungan konteks penelitian Kota Tua Kupang termasuk dalam tingkat kabupaten/kota maka
dapat ditetapkan cagar budaya peringkat kabupaten/kota apabila memenuhi syarat pasal 44 yaitu
sebagai berikut :

e Sebagai cagar budaya yang diutamakan untuk dilestarikan dalam wilayah kabupaten/kota
e Mewakili masa gaya yang khas
o Tingkat keterancamannya tinggi
o Jenisnya sedikit
« Jumlahnya terbatas
Pemeringkatan cagar budaya tingkat kabupaten/kota ditetapkan dengan keputusan
Bupati/walikota.

Berdasarkan tabel 5.12 tentang analisis pemeringkatan cagar budaya di Kota Tua Kupang
maka kesimpulan atau hasil pemeringkatan didasari oleh pemenuhan syarat pemeringkatan cagar
budaya berdasarkan Undang-Undang Cagar budaya pasal 44. Secara rinci hasil pemeringkatan
cagar budaya Kota Tua Kupang adalah sebagai berikut :

s Obyek cagar budaya yang memenuhi 5 syarat pemerinkatan cagar budaya adalah PT.

Sulung Budi (Kantor Listrik Lama), Bioskop Raya, Pabrik Es Minerva, Rumah Abu Marga

Lay, Kantor Pajak Lama, Rumah Wakil Residen, Bank Dagang Negara, Penjara Lama

e Obyek cagar budaya yang memenuhi 4 syarat pemeringkatan cagar budaya adalah Gereja

Kota Kupang

e Obyek cagar budaya yang memenuhi 3 syarat pemeringkatan cagar budaya adalah Tangga
40, Resrvoir/bak Belanda, Bendungan Kali Dendeng, Gereja pertama di Kawasan Yonif
743 dan Tugu HAM/Pancasila

e Obyek cagar budaya yang memenuhi 2 syarat pemeringkatan cagar budaya adalah Rumah

POD (Rumah Bapak Dengah)

o Obyek cagar budaya yang memenuhi | syarat pemeringkatan cagar budaya adalah umah

POD ( Rumah Dokter Ben Mboi), Rumah POD (Rumah Bpk. Nicodemus Mbui), Rumah

POD (Rumah Keluarga Mooy), Rumah POD (Rumah Bapak Cho n'Doeen)
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5.8  Matriks Acuan Penilaian Kerusakan Cagar Budaya Kota Tua Kupang

Berdasarkan data tingkat kerusakan dan gambaran kerusakan cagar budaya maka dalam
analisis ini dilakukan dengan mengidentikasi acuan penilaian kerusakan dalam menentukan
tindakan pelestarian. Sebagai dasar menentukan tindakan pelestarian maka tahapan awal adalah
mekukan penyimpulan terhadap ciri kerusakan obyek dan penilaian layak fungsi/huni. Selanjutkan
berdasarkan berbagai tindakan pelestarian yang ada akan ditentukan tindakan pelestarian secara
umum. Dalam penentuan ini hanya didasari oleh ciri kerusakan yang berhasil diidentifikasi dan
tidak menutupkan kemungkinan untuk mengombinasikan tindakan pelestarian lainnya.

Secara rinci gambaran tentang tindakan pelestarian adalah sebagai berikut :

a. Konservasi adalah segenap proses pengelolaan suatu tempat agar makna kultural yang
dikandungnya terpelihara dengan baik. Konservasi dapat meliputi seluruh kegiatan
pemeliharaan dan sesuai dengan situasi dan kondisi setempat, dapat pula mencakup
preservasi, restorasi, rekonstruksi, adaptasi/revitalisasi dan demolisi

b. Preservasi (pemugaran) adalah mempertahankan bahan sebuah tempat dalam kondisi saat
ini dan memperlambat pelapukan (Piagam Burra, Australia, 1979)

c. Restorasi adalah mengembalikan bahan yang terdapat di suatu tempat pusaka ke keadaan
semula sebagaimana yang diketahui dengan menghilangkan tambahan atau dengan meniru
Kembali komponen yang ada tanpa menggunakan material baru (Piagam Burra, Australia,
1979)

d. Rehabilitasi adalah: 1) proses mengembalikan properti pada posisi semula, melalui
perbaikan (alterasi), yang memungkinkan adanya penggunaan unsur kontemporer secara
efisien namun nilai sejarah, arsitektur, dan budaya properti tersebut terlestarikan secara
signifikan ( The USA Secretary of the Interior’s Standurds fur Rehabilitation); 2). biasanya
dilakukan dalam rangka memperpanjang hidup bangunan dan/atau kemampuan
ckonominya. Kemungkinan lebih pada adaptasi daripada pemugaran, namun masih
mempertahankan tampilan asli bangunan. Bisa pula dilakukan peningkatan, beberapa
modifikasi, perubahan bentuk/model, pembangunan kembali atau penguatan, serta
beberapa perbaikan, Dapat dilakukan pada exterior/interior bangunan (National Research
Council of Canudu,1982); 3) perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan publik atau
masyarakat sampai tingkal yang memadai pada wilayah pascabencana dengan sasarn
utama untuk normalisasi atau berjulannya secara wajar semua aspek pemerintahan dan
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kehidupan masyarakat pada wilayah pascabencana (UU No.24/2007 tentang
penanggulangan bencana, pasal 1, ayat 11)

. Rekonstruksi adalah 1) mengembalikan sebuat tempat pada keadaan semula sebagaimana
yang diketahui dan dibedakan dari restorasi yang dengan menggunakan material baru
sebagai bahan (Piagam Burra, Australia, 1979); 2) menyertakan penciptaan Kembali
bangunan yang bukan asli ke lokasi asli. Berdasarkan bukti-bukti sejarah, Pustaka, grafik
dan gambar serta arkeologi, replika dari yang asli dibangun dengan menggunakan metode
konstruksi modemn maupun tradisional (Heritage Canada Foundation,1983); dan 3)
diartikan sebagai proses memproduksi Kembali dengan konstruksi baru bentuk dan detil
lama bangunan yang rusak termasuk struktur, atau obyek, atau bagian, yang pernah ada
pada suatu periode waktu tertentu ({/S4 Secretary of The Interior's Standards For Historic
Preservation, 1979)

Olah Desain Arsitektur Pusaka/Penggunaan Kembali (Adaprive Re-use) adalah 1) secara
selektif mengolah desain bangunan pusaka dengan melakukan pengawetan pada
komponen/bagian tertentu serta mengisi dengan komponen baru sesuai dengan
pencangkokan kegiatan baru dilakukan; 2) memodifikasi suatu tempat untuk disesuaikan
dengan pemanfaatan yang ada atau pemanfaatan yangdiusulkan (Piagam Burra, Australia,
1979); 3) penggunaan Kembali struktur lama untuk fungsi baru. Pada umumnya dilakukan
restorasi atau rehabilitasi interior maupun eksterior (Heritage Canada Foundation, 1983)

. Demolisi adalah menghancurkan atau merobak bangunan yang sudah rusak atau dianggap
membahayakan

. Zonasi adalah enentuan batas-batas keruangan Situs Cagar Budaya dan Kawasan Cagar
Budaya sesuai dengan kebutuhan.
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5.10 Konsep Pengembangan Kota Tua Kupang

Dalam menentukan konsep pengembangan sebagai upaya peningkatan potensi nilai,
informasi, dan promosi Cagar Budaya serta pemanfaatannya maka arahan pengembangan Kota
Tua Kupang berdasarkan kondisi dan perkembangan obyek cagar budaya adalah revitalisasi.
Dilihat dari pengertian revitalisasi dalam Undang-Undang Cagar Budaya adalah adalah kegiatan
pengembangan yang ditujukan untuk menumbuhkan kembali nilai-nilai penting Cagar Budaya
dengan penyesuaian fungsi ruang baru yang tidak bertentangan dengan prinsip pelestarian dan
nilai budaya masyarakat. Revitalisasi adalah 1) proses pembangunan kembali ekonomi, sosial dan
budaya suatu arca atau jalan. Sering kali bangunan-bangunan pusaka di area ini dalam kondisi
terlantar tidak terpakai dan perlu dihidupkan Kembali (Heritage Canada Foundation, 1983), 2)
menghidupkan kembali atau penguatan pusaka dengan melakukan pemugaran, olah disain pusaka
hingga mencangkokkan komponen baru agar mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
serta mewadahi dinamika jaman. Revitalisasi telah menjadi solusi terhadap dinamika
perkembangan kota tua di kota-kota lain di Indonesia.

Perihal ini dalam upaya merespon tindakan pengembangan kota tua Kupang maka peneliti
akan melakukan analisis SWOT sebagai teknik analisa yang digunakan dalam mengintepretasikan
wilayah perencanaan, khususnya pada kondisi yang sangat kompleks dimana faktor ekstemal dan
internal memegang peran yang sama pentingnya. Analisis SWOT ini berguna apabila suatu
kawasan akan dikembangkan dengan mengkaji semua aspek yang mempengaruhi berupa potensi
dan permasalahan dari lingkup internal dan eksternal. Kajian ini menggunakan analisis SWOT
(Strength, Weakness, Opportunities dan Threats) yang hasilnya akan menjadi bahan dalam
penyusunan konsep, strategi, dan rencana pengembangan. Faktor-faktor yang berperan penting
dalam penyusunan konsep, strategi, dan rencana pengembangan, antara lain :

e S (Strength atau Kekuatan). Suatu keadaan atau kondisi yang ada atau dimiliki yang
dianggap merupakan hal yang sudah baik.

o W (Weakness atau Kelemahan). Suatu keadaan atau kondisi yang dianggap memiliki
kelemahan atau masalah.

* O (Opportunity atau Kesempatan). Suatu keadaan atau kondisi yang ada atau yang akan
terjadi di dalam atau sekitar daerah yang dianggap berpeluang untuk digunakan bagi

pengembangan potensi.
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* T (Threat atau Ancaman). Suatu keadaan atau kondisi yang ada atau yang akan terjadi di

dalam atau sckitar daerah yang dapat dianggap menghambal atau mengancam
pengembangan potensi.

Pada tahapan awal dalam analisis ini yang akan dilakukan adalah identifikasi terhadap
permasalahan, peluang dan tantangan yang akan dihadapi di masa mendatang, serta potensi yang
dimiliki pada saal ini. Selanjutnya hasil identifikasi ini dianalisis untuk memperoleh solusi dalam
pengembangan kota tua dan sebagai dasar untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang
diperlukan dalam pengembangan selanjutnya.

Berikut hasil identifikasi SWOT kota tua Kupang dari aspek stremgth, weakness,

opportunity, dan threar sebagai berikut:
a) Strength (kekuatan)

o

® N oo

Kota tua Kupang merupakan kawasan bersejarah bangsa asing yang ditandai
sebagai adanya keberadaan peninggalan obyek bersejarah

Kota tua Kupang merupakan embrio perkembangan Kota Kupang

Kota tua Kupang terletak strategis dipusat kota

Kota tua Kupang merupakan warisan budaya kota sebagai perwujudan gaya masa
yang pemah ada

Pada masa pra sejarah Kota tua Kupang pernah didiami oleh Suku Helong
Beberapa peninggalan obyek bersejarah masih dalam kondisi baik dan berfungsi
Kota tua Kupang terletak di kawasan pesisir teluk Kupang

Kota tua Kupang merupakan kawasan induk perdagangan dan jasa di Kota Kupang

b) Weakness (kelemahan)

1.
2.
3

Sebagian besar obyek bersejarah mengalami kerusakan ringan sampai berat
Beberapa obyek bersejarah secara fisik tidak teridentifikasi lagi (hancur)
Beberapa bagian fisik obyek bersejarah mengalami kerusakan schingga
memudarkan gaya masa arsitektur yang ada

Beberapa obyek bersejarah telah mengalami perubahan seperti dilakukan renovasi
ringan sampai renovasi total sehingga menghilangkan keaslian gaya arsitektur yang
pernah ada
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5. Masih terdapat informasi kesejarahan dan arsitektur yang belum teridentifikasi
sehingga masih ada obyek bersejarah yang belum dipastikan keberadaannya

6. Kota tua Kupang merupakan kawasan pada huni sehingga sulit melakukan arahan
pengembangan

7. Kepemilikan obyek bersejarah tidak sepenuhnya milik pemerintah Kota Kupang
atau ketidakjelasan kepemilikan

8. Pergeseran kota tua Kupang sebagai pusat aktivitas perdagangan dan jasa di Kota
Kupang

9. Kota tua Kupang relatif sepi akibat pergeseran aktivitas publik masyarakat Kota
Kupang

10. Pemeliharaan obyek bersejarah masih rendah

I 1. Belum secara optimal dalam penataan ruang kawasan dan bangunan di kota tua
Kupang

12. Pengelolaan fasilitas publik belum optimal

¢) Opportunity (Kesempatan)

1. Kota tua Kupang adalah kawasan wrban heritage yang dapat dijadikan sebagai
studi, informasi dan promosi urban heritage tourism

2. Optimalisasi potensi aset warisan bersejarah dalam upaya penetapan cagar budaya
di kota tua Kupang _

3. Pengembangan urban heritage tourism melalui revitalisasi Kota tua Kupang

4. Penyusunan RAKP (Rencana Aksi Kota Pusaka) dalam perwujudan penetapan
Kota Kupang sebagai kota pusaka

5. Potensi penetapan kota tua Kupang sebagai kawasan strategis kota dalam penataan
ruang

6. Peluang dan peningkatan investasi di kota tua Kupang

7. Peningkatan kualitas karakter ruang kawasan di kota tua Kupang

8. Pertumbuhan ekonomi kreatif di kota tua Kupang

9. Peningkatan infrastruktur kawasan di kota tua Kupang

10. Peningkatan jumlah ruang aktivitas publik di kota tua Kupang

11. Pembentukan citra kota tua Kupang
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d) Threat (Ancaman)
1. Kota tua Kupang termasuk dacrah rawan bencana
2. Perkembangan Pembangunan di Kota Kupang yang pesat
3. Kurangnya perhatian Pemerintah Daerah dalam pengelolaan kota tua Kupang
4. Perubahan rencana struktur dan pola ruang Kota Kupang

Beberapa aspek SWOT meliputi aspek kekuatan (S), kelemahan (W), peluang (O) dan
ancaman (T), dimana keempatnya memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Dengan adanya
keterkaitan tersebut maka akan diperoleh beberapa strategi atau konsep dasar pengembangan kota
tua Kupang yang dapat digunakan. Penentuan konsep dasar dilakukan berdasarkan analisis SWOT
dengan melakukan penilaian (pembobotan) menggunakan analisis IFAS-EFAS untuk penentuan
strategi pengembangan, kemudian hasil dari penilaian (pembobotan) tersebut ditampilkan dalam
bentuk kuadran yang akan menentukan strategi pengembangan selanjutnya.

Penilaian dilakukan pada setiap aspek SWOT dengan memberi bobot antara 0,00 hingga

1,00, dimana jika aspek-aspek masing-masing faktor (internal/eksternal) dijumlahkan akan
menghasilkan bobot 1. Sefelah melakukan pembobotan, diberikan rating dimana rating ini
menunjukkan tingkat kepentingan (1 = netral; 2 = agak penting; 3 = penting; 4 = sangal penting)
masing-masing aspek. Selanjutnya nilai pembobotan dikalikan dengan rating yang telah
ditentukan. Penjumlahan pada masing-masing faktor (internal/eksternal) kemudian ditotal untuk
diketahui letak dalam kuadran SWOT dalam menentukan strategi pengembangan.

Secara rinci penilaian setiap aspek SWOT dijabarkan dalam matriks analisis IFAS dan
EFAS kawasan kota tua Kupang adalah sebagai berikut :
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HONEEP PELESTARUAN DAN PENGEMBANGAN OTA LAMA SERAGH
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Kuadran Il Kuadran |
Ubagh strategi Strategi Agresif

Kuvadran ||
Diversifikasi strategi

Kuvadran IV
Strategl bertohan

Gambar 5.10. Kuadran Strategi Analisis IFAS-EFAS Kawasan Kota Tua Kupang
Sumber : Analisis Peneliti (2023)

Berdasarkan hasil penilaian kuadran diatas dapat diketahui bahwa posisi kawasan Kota tua
Kupang terletak pada Kuadran I (x : 0,45; y: 0,125). Oleh karena itu strategi yang dapat
diterapkan adalah pengembangan kawasan kota tua Kupang adalah strategi agresif (growth
oriented strategy).

Growth vriented sirategy adalah menggunakan kekuatan internal dan peluang eksternal
untuk mengembangkan kawasan kota tua Kupang. Dalam strategi ini melihat aspek peluang yang
ada dan menggunakan kekuatan untuk mengambil keuntungan dari peluang tersebut. Strategi yang
harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif.
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KONEEP PELESTARUAN DAN FENCEMBANGAN HOTA LAMA SERGH
HANGANCAGR BLDYA D MOTAMUPH G

Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT maka strategi dan konsep pengembangan Kota
tua Kupang sebagai kawasan cagar budaya adalah scbagai berikut :
a. Penyusunan dan penetapan regulasi kawasan Kota tua Kupang
|. Penetapan kota tua Kupang scbagai kawasan strategis kota dalam penyusunan Revisi
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Kupang
2. Penclapan rencana pengembangan cagar budaya kota tua Kupang dalam program prioritas
Pembangunan Kota Kupang, seperti urban heritage tourism
3. Penctapan delineasi kawasan cagar budaya Kota tua Kupang yang tertuang dalam
penyusunan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota Kupang
4. Penetapan arahan pemanfaatan ruang dalam rencana struktur ruang dan pola ruang kawasan
cagar budaya dalam penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota
Kupang
5. Penetapan regulasi penataan bangunan dan kawasan di ruang cagar budaya sebagai
kawasan khusus dalam penyusunan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota Kupang
6. Penyusunan dokumen Rencana Aksi Kota Pusaka (RAKP) Kota Kupang
7. Penyusunan dokumen Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPARDA)
Kota Kupang
b. Pedoman Pelestarian dan Pengembangan cagar budaya kawasan Kota tua Kupang
1. Pembentukan tim ahli cagar budaya dan tim pelestarian cagar budaya
2. Penyusunan dokumen inventarisasi cagar budaya
3. Pendaftaran dan penetapan kawasan cagar budaya kota tua Kupang pada Registrasi
Nasional Cagar Budaya
Penyusunan dokumen teknis pelestarian cagar budaya
Penyusunan dokumen pemanfaatan cagar budaya

& woa

Penyusunan masterplan revitalisasi kawasan cagar budaya Kota tua Kupang

7. Penyusunan dokumen mitigasi kawasan cagar budaya
¢. Optimalisasi cagar budaya melalui arahan konsep, program dan kegiatan

I. Penguatan identitas dalam menciptakan karakter ruang kawasan  dengan
mempertimbangkan aspek kesejarahan (pra sejarah-kolonial), sosiologis, kebudayaan dan

ckonomi
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HONEEP PELESTARIAN DAN FENGEMBSNGAN KOTA LAMA SERYGH
KAARGANCAGSR ELDAYA O MOTAMLPANG

2. Integrasi pengembangan aktivitas waterfront, perdagangan jasa dan aktivitas urban
heritage tourism

Penawaran kepada investor dalam pengembangan ekonomi kreatif

Kegiatan penyelamatan, pelestarian dan pengembangan cagar budaya

Peningkatan konektivitas dan layanan transportasi menuju kawasan cagar budaya
Peningkatan infrastruktur dan fasilitas pendukung ruang obyek cagar budaya
Mendayagunakan obyek cagar budaya dengan mengaktifkan fungsi atau alih fungsi obyek

N M e oW

cagar budaya
Optimalisasi cagar budaya berbasis komunitas

9. Pembentukan lembaya kemasyarakatan dalam kegiatan pengelolaan, pengawasan dan
evaluasi cagar budaya

10. Penyelenggaraan event promosi cagar budaya dan mengoptimalkan ruang cagar budaya
dalam menunjang kebutuhan aktivitas Masyarakat

11. Penelitian lanjutan terhadap informasi kesejarahan dan arsitektural dalam mengindetifikasi
obyek yang diduga cagar budaya

12. Menjalin kemitraan stakeholders dalam meningkatkan potensi cagar budaya

13. Optimasi potensi cagar budaya dalam menciptakan ruang aktivitas publik

14. Pemberian insentif dan disinsentif dalam pemanfaatan ruang

15. Program digital promotion secara masif dan kontinyu

16. Penawaran Coorporate Social Responsibilify (CSR)
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6.1

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dengan judul Konsep pelestarian

dan Pengembangan Kota Lama sebagai kawasan cagar budaya di Kota Kupang,
maka peneliti dapat merumuskan kesimpulan sebagai berikut :

a)

b)

Pemaknaan istilah “Kota Lama™ sebagai wilayah administrasi kecamatan,
kawasan induk Kota Kupang dan kawasan bersejarah/peninggalan bangsa
asing telah menimbulkan beragam persepsi terhadap penggunaan istilah
tersebut. Pertimbangan dalam penggunaan istilah lain yang sesuai dan relevan
seyogyanya didasari arti dan makna sebagai Kota Lama namun dapat
dibedakan secara terminologi yang memberi penegasan sebagai kawasan
peninggalan sejarah bangsa asing. Istilah ini diterjemahkan guna memberikan
batasan terminologi kewilayahan yang jelas dalam konteks penclitian ini.
Dengan demikian pemilihan istilah “Kota Tua” dianggap tepat dan sekaligus
memudahkan peneliti dalam mengarahkan pengertian delineasi kewilayahan
yang didasarkan oleh persebaran obyek-obyek bersejarah bangsa asing.
Delineasi kota tua Kupang meliputi Kecamatan Kota Lama yang terdiri dari
Kelurahan LLBK, Kelurahan Solor, Kelurahan Fatubesi, Kelurahan Oeba, dan
Kelurahan Merdeka; Kecamatan Kota Raja yang terdiri dari Kelurahan
Fontein; dan Kecamatan Alak yang terdiri dari kelurahan Alak

¢) Kategorisasi sifat kebendaan cagar budaya kota tua Kupang sebagai berikut :

e Benda diduga cagar budaya diantaranya : tugu Strat A, sumur Thedens,
bunker Jepang, benda-Benda Peninggalan di Gereja Kota Kupang, benda-
Benda di Kawasan Yonif 473 dan tugu HAM/ Tugu Pancasila

s Bangunan diduga cagar budaya diantaranya : Warung Makan Jawa
(Rumah Tua), PT. Sulung Budi (Kantor Listrik Lama), Bioskop Raya,
Rumah POD Keluarga Mooy, Rumah POD Bapak Dengah, Rumah POD
bapak Cho n’Doeen, Ex Rumah Dokter Ben Mboi, Rumah POD Bapak
Nicodemus Mbui, Pabrik Es Minerva, Gereja GMIT Ebenhaezer Oeba
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Kupang, Gereja GMIT Kota Kupang (sudah ditetapkan cagar budaya),
Rumah Abu Marga Lay, Toko Buku Pen, Kantor Pajak Lama, Rumah
Wakil Residen, Bank Dagang Negara, Penjara Lama, Gereja Pertama di
Kawasan Yonif 473, Masjid Air Mata.

e Struktur diduga cagar budaya diantaranya : Tangga 40, Reservoir/Bak
Belanda, Bendungan Kali Dendeng

e Situs diduga cagar budaya diantaranya : Makam Belanda

d) Persebaran obyek bersejarah yang diduga cagar budaya Kota tua Kupang

o) WA T G
LEGENDA

BATAS WLATAH

e) Tingkat kerusakan obyek bersejarah diduga cagar budaya Kota tua Kupang
sebagai berikut :
e Obyek bersejarah yang termasuk kategori rusak berat terdiri dari Pabrik Es
Minerva, Toko buku Pen, Bunker Jepang dan Kantor Pajak Lama
e Obyek bersejarah yang termasuk kategori rusak sedang terdiri dari Rumah
POD (Rumah Bapak Dengah), Reservoir/bak Belanda, Bendungan Kali
Dendeng, Penjara Lama
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* Obyek bersejarah yang termasuk kategori rusak ringan terdiri dari Warung
Makan Jawa (Rumah Tua), Bioskop Raya, Rumah BOD (Rumah Dokter
Ben Mboi), Rumah POD (Rumah Bapak Nicodemus Mbui), Rumah POD
(Rumah Keluarga Mooy), Rumah POD ( Rumah Bapak Cho n'Doeen),
Rumah Wakil Residen, Bank Dagang Negara, Sumur Thedens, Makam
Belanda

e Obyek bersejarah yang termasuk kategori aman terdiri dari Rumah Abu
Marga Lay, Tugu Strat A, Benda-benda di gereja Kota Kupang, Tangga 40

e Obyek bersejarah yang termasuk kategori sangat aman terdiri dari PT.
Sulung Budi (Kantor Listrik Lama), Gereja Pertama di kawasan Yonif 743,
Masjid Air Mata

f) Kelayakan kriteria cagar budaya Kota tua Kupang sebagai berikut :

e Obyek bersejarah di Kota Tua Kupang yang memenubhi kriteria benda cagar
budaya terdiri dari : Benda-Benda Peninggalan di Gereja Kota Kupang,
Benda-Benda peninggalan di Kawasan Yonif 473, Tugu HAM/ Tugu
Pancasila

e Obyek bersejarah di Kota Tua Kupang yang memenuhi kriteria bangunan
cagar budaya terdiri dari : PT. Sulung Budi (Kantor Listrik Lama), Bioskop
Raya, Pabrik Es Minerva, Rumah POD (Rumah Dokter Ben Mboi), Rumah
POD (Rumah Bpk. Nicodemus Mbui), Rumah POD (Rumah Keluarga
Mooy), Rumah POD (Rumah Bapak Cho n"Doeen), Rumah POD (Rumah
Bapak Dengah), Gereja GMIT Kota Kupang (sudah terdftar cagar budaya),
Rumah Abu Marga Lay, Toko Buku Pen, Kantor Pajak Lama, Rumah Wakil
Residen, Gedung Arsip/ BDN, Penjara Lama, Gereja Pertama di kawasan
Yonif 743

e Obyek bersejarah di Kota Tua Kupang yang memenuhi kriteria struktur
cagar budaya terdiri dari :Tangga 40, Reservoir Belanda, Bendungan Kali
Dendeng

* Obyek bersejarah di Kota Tua Kupang yang memenuhi kriteria situs cagar
budaya terdiri dari : Makam Belanda

g) Pemeringkatan cagar budaya Kota tua Kupang sebagai berikut :
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h)

Obyek cagar budaya yang memenuhi 5 syarat pemerinkatan cagar budaya
adalah PT. Sulung Budi (Kantor Listrik Lama), Bioskop Raya, Pabrik Es
Minerva, Rumah Abu Marga Lay, Kantor Pajak Lama, Rumah Wakil
Residen, Bank Dagang Negara, Penjara Lama

Obyek cagar budaya yang memenuhi 4 syarat pemeringkatan cagar budaya
adalah Gereja Kota Kupang

Obyek cagar budaya yang memenuhi 3 syarat pemeringkatan cagar budaya
adalah Tangga 40, Resrvoir/bak Belanda, Bendungan Kali Dendeng, Gereja
pertama di Kawasan Yonif 743 dan Tugu HAM/Pancasila

Obyek cagar budaya yang memenuhi 2 syarat pemeringkatan cagar budaya
adalah Rumah POD (Rumah Bapak Dengah)

Obyek cagar budaya yang memenuhi | syarat pemeringkatan cagar budaya
adalah umah POD ( Rumah Dokter Ben Mboi), Rumah POD (Rumah Bpk.
Nicodemus Mbui), Rumah POD (Rumah Keluarga Mooy), Rumah POD
(Rumah Bapak Cho n'Doeen)

Acuan tingkat kerusakan terhadap tindakan pelestarian cagar budaya sebagai
berikut :

L

PT. Sulung Budi (Kantor Listrik Lama) : tindakan preservasi
Bioskop Raya : tindakan restorasi

Pabrik Es Minerva : tindakan restorasi

Rumah POD (Rumah Dokter Ben Mboi) : tindakan rehabilitasi
Rumah POD (Rumah Bpk. Nicodemus Mbui) : tindakan rehabilitasi
Rumah POD (Rumah Keluarga Mooy) : tindakan rehabilitasi
Rumah POD (Rumah Bapak Cho n’Doeen) : tindakan rehabilitasi
Rumah POD (Rumah Bapak Dengah) : tindakan rehabilitasi
Gereja GMIT Kota Kupang (sudah terdfiar cagar budaya) : tindakan
preservasi dan rehabilitasi

Rumah Abu Marga Lay : tindakan preservasi dan rchabilitasi

Toko Buku Pen : tindakan adaplive re-use

Kantor Pajak Lama : tindakan adaptive re-use
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* Rumah Wakil Residen : tindakan preservasi dan rehabilitasi
* Gedung Arsip/ BDN : tindakan adaptive re-use dan rehabilitasi
¢ Penjara Lama : tindakan adaptive re-use dan rehabilitasi

» Gereja Pertama di kawasan Yonif 743 : tindakan preservasi
* Tugu HAM/Pancasila : tindakan restorasi

* Reservoir/Bak Belanda : tindakan rehabilitasi

* Bendungan kali Dendeng : tindakan rehabilitasi

* Tangga 40 : tindakan rehabilitasi

e Sumur Thedens : tindakan rehabilitasi

e Tugu Strat A : Preservasi

—

Strategi dan konsep pengembangan Kota tua Kupang dari hasil analisis SWOT

adalah strategi agresif (growth oriented strategy)

J) Strategi dan konsep pengembangan Kota tua Kupang
e Penyusunan dan penetapan regulasi kawasan Kota tua Kupang

Penetapan kota tua Kupang sebagai kawasan strategis kota dalam
penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota
Kupang

Penetapan rencana pengembangan cagar budaya kota tua Kupang
dalam program prioritas Pembangunan Kota Kupang, seperti urban
heritage tourism

Penetapan delineasi kawasan cagar budaya Kota tua Kupang yang
tertuang dalam penyusunan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota
Kupang

Penetapan arahan pemanfaatan ruang dalam rencana struktur ruang dan
pola ruang kawasan cagar budaya dalam penyusunan Revisi Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Kupang

Penetapan regulasi penataan bangunan dan kawasan di ruang cagar
budaya sebagai kawasan khusus dalam penyusunan Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR) Kota Kupang
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- Penyusunan dokumen Rencana Aksi Kota Pusaka (RAKP) Kota
Kupang
- Penyusunan dokumen Rencana Induk Pengembangan Pariwisata
Daerah (RIPPARDA) Kota Kupang
e Pedoman Pelestarian dan Pengembangan cagar budaya kawasan Kota tua
Kupang
- Pembentukan tim ahli cagar budaya dan tim pelestarian cagar budaya
- Penyusunan dokumen inventarisasi cagar budaya
- Pendaftaran dan penetapan kawasan cagar budaya kota tua Kupang
pada Registrasi Nasional Cagar Budaya
- Penyusunan dokumen teknis pelestarian cagar budaya
- Penyusunan dokumen pemanfaatan cagar budaya
- Penyusunan masterplan revitalisasi kawasan cagar budaya Kota tua
Kupang
-  Penyusunan dokumen mitigasi kawasan cagar budaya
s Optimalisasi cagar budaya melalui arahan konsep, program dan kegiatan
- Penguatan identitas dalam menciptakan karakter ruang kawasan dengan
mempertimbangkan aspek kesejarahan (pra sejarah-kolonial),
sosiologis, kebudayaan dan ekonomi
- Integrasi pengembangan aktivitas waterfront, perdagangan jasa dan
aktivitas urban heritage tourism
- Penawaran kepada investor dalam pengembangan ekonomi kreatif
- Kegiatan penyelamatan, pelestarian dan pengembangan cagar budaya
- Peningkatan konektivitas dan layanan transportasi menuju kawasan
cagar budaya
- Peningkatan infrastruktur dan fasilitas pendukung ruang obyek cagar
budaya
- Mendayagunakan obyek cagar budaya dengan mengaktifkan fungsi
atau alih fungsi obyek cagar budaya
- Optimalisasi cagar budaya berbasis komunitas
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- Pembentukan lembaya kemasyarakatan dalam kegiatan pengelolaan,
pengawasan dan evaluasi cagar budaya

- Penyelenggaraan event promosi cagar budaya dan mengoptimalkan
ruang cagar budaya dalam menunjang kebutuhan aktivitas masyarakat

- Penelitian lanjutan terhadap informasi kesejarahan dan arsitektural
dalam mengindetifikasi obyek yang diduga cagar budaya

- Menjalin kemitraan stakeholders dalam meningkatkan potensi cagar
budaya

- Optimasi potensi cagar budaya dalam menciptakan ruang aktivitas
publik

- Pemberian insentif dan disinsentif dalam pemanfaatan ruang

- Program digital promotion secara masif dan kontinyu

- Penawaran Coorporate Social Responsibility (CSR)

k) Bentuk pengembangan Kota tua Kupang adalah revitalisasi

6.2  Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian maka saran dan rekomendasi peneliti sebagai
berikut :

a) Penetapan istilah “kota tua” dalam konteks pemaknaan sebagai delineasi
kawasan peninggalan sejarah. Penetapan ini bertujuan untuk memberikan
batasan terminologi kewilayahan di Kota Kupang sehingga tidak menimbulkan
bias terhadap beragam persepsi yang muncul terhadap pemaknaan istilah “kota
lama™.

b) Mendorong Pemerintah Kota Kupang untuk mempertimbangkan optimalisasi
potensi dan peluang nilai pemanfaatan aset kawasan dan obyek-obyek
peninggalan sejarah (urban heritage) dalam pengembangan cagar budaya di
Kota Kupang

¢) Pemerintah Kota Kupang perlu mempertimbangkan relevansi regulasi skala
makro hingga skala mikro terutama yang berkaitan muatan tata ruang, rencana
pembangunan dan rencana scktoral (OPD terkait) yang mengatur
pengembangan cagar budaya
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d) Mendorong penyusunan Rencana Aksi Kota Pusaka (RAKP) sebagai respon
penetapan Kota Kupang oleh Kementerian PUPR sebagai Kota Pusaka sejak
tahun 2012

e) Mendorong Pemerintah Kota Kupang membentuk dan menetapkan tim cagar
budaya dan tim pelestarian cagar budaya

f) Mendorong realisasi implementasi rencana penataan ruang ke dalam dokumen
bersifat teknis pelestarian dan pengembangan cagar budaya

g) Perlunya upaya penguatan identitas dalam pembentukan citra kota (image of
the city) dari Kota Kupang dengan mempertimbangkan aspek kesejarahan
(prasejarah-kolonial), sosiologis, kebudayaan dan ekonomi. Misalnya,
penguatan karakter ruang kawasan dengan memberikan ciri khas elemen
pembentuk citra kawasan (path,node,district,edge,landmark), delineasi dan
struktur serta penamaan ruang zonasi dan subzonasi cagar budaya, penamaan
nama jalan, streetscape tematik, penentuan nol kilometer Kota Kupang dan
sebagainya

h) Pemerintah mengadakan kegiatan (events) secara berkala dengan tujuan
mendorong pemusatan ruang aktivitas masyarakat di kawasan cagar budaya

i) Mendorong pengembangan aktivitas ruang cagar budaya dengan melibatkan
komunitas dan pelaku ekonomi kreatif

j) Melakukan upaya digital promotion secara masif dan kontinyu

k) Menjalin kolaborasi dengan stakeholders dalam pengelolaan kawasan cagar
budaya
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